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Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih maha
penyayang, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam,
Rahmat dan salam (semoga tercurah) atas baginda kita nabi
Muhammad ketua para rosul dan (semoga tercurah) atas
keluarganya dan sahabatnya semua dan (semoga tercurah
atas) para pengikut pada sahabat nabi dengan beriman
hingga hari kiamat.
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Adapun setelahnya (baca basmalah, hamdalah, Sholawat
dan salam) ini (yang hadir dalam akal/hati) adalah
mukhtasor /yang diringkas dalam usuluddin (pokok agama/
ilmu tauhid) dan sebagian masalah cabang agama (ilmu
figih) pada madzhab imam syafi'i radliAllahu 'anhu, yang
saya berinama " RIYADUL BADI'AH FIl USHULIDDIN
WABA'DI FURU'IS SYARII'ATI" Dengan harapan semoga
Allah memberi kemanfaatan dengan nya terhadap para
penuntut ilmu apalagi para pemula, dan berharap semoga
Allah menghadapkan ke mukhtasor ini rasa cintanya para
pencinta ilmu agama.
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Ketahuilah sesungguhnya wajib terhadap tiap-tiap orang
dari orang mukallaf (orang yang sudah balig dan berakal)
walaupun dia seorang budak, untuk mengetahui rukun-
rukun islam dan rukun-rukun iman. Rukun-rukun islam itu
ada lima yaitu 1 kamu bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah dan bersaksi sesungguhnya nabi Muhammad SAW
Adalah utusan Allah. 2. Kamu mendirikan solat. 3. Kamu
memberikan zakat. 4. Kamu berpuasa bulan Romadon. 5.
Kamu berhaji ke baitullah /ka'bah kalau kamu mampu
menempuh perjalanannya kesana.
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Rukun-rukun iman ada enam: 1. Kamu beriman kepada
Allah, 2. Beriman kepada para malaikatnya, 3. Beriman
kepada kitab-kitabnya, 4. Beriman kepada para rosulnya, 5.

Beriman kepada hari akhir, 6. Beriman kepada takdir
(ketetapan Allah), baik buruknya takdir.

Dan wajib pula terhadap tiap-tiap orang untuk
mengetahui akidah-akidah iman, yaitu sifat-sifat yang wajib




mereka rahmat dan salam, sifat-sifat yang mustahil para
rosul dan sifat yang jaiz bagi mereka.
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Maka wajib bagi Allah sifat wujud (ada) dan sifat gidam
(Dahulu / Tidak berawal / tidak terlahir), dan sifat bago
(Kekal / abadi), dan sifat Mukholifatuhu lijami’i khalgihi
(Allah berbeda / tidak sama dengan seluruh ciptaanya /
mahluknya ) dan sifat Kiyamuhu binafsihi (Allah berdiri
sendiri) Artinya : Allah tidak membutuhkan dzat / tempat
untuk tinggal dan Allah tidak membutuhkan pencipta yang

menciptakanya, tetapi justru Allah yangmenciptakan
seluruh yang ada.

Wajib bagi Allah, sifat Wahdaniyah (esa) artinya : Allah
tidak ganda / tidak dua pada dzatnya, pada sifatnya, dan
pada perbuatanya.

Maka sifat-sifat ini (dari yang disebutkan diatas), yang
pertama adalah (disebut) “ sifat Nafsiyah” yaitu sifat wujud




Dan begitu juga (sifat) yang wajib bagi Allah, tujuh sifat yang
disebut sifat-sifat Ma’ani yaitu sifat Qudrah (Kuasa /
berkuasa) dan sifat Iradah (Berkehendak) dan sifat limu
(Mengetahui) yang meliputi semua, dan sifat Hayat (Hidup)
dan sifat Sama (Mendengar) dan sifat Bashor (Melihat) dan
sifat Kalam (Berbicara) yang kosong dari hurup dan suara
(tidak ada hurup dan suara) dan selain hurup dan suara,
yaitu dari sesuatu yang ada di pembicaraan makhluk.
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Mustahil bagi Allah sifat 'adam (ketidak adaan), baru,
fana (bisa binasa), menyamainya Allah terhadap sesuatu
dari mahluknya, butuhnya Allah terhadap dzat atau yang
meng-adakan, tidak satu adanya pada dzatnya, sifatnya dan
af'alnya (perbuatannya), dan mustahil bagi Allah lemah
(tidak kuasa), dan adanya sesuatu dari alam dengan tanpa
kehendaknya, bodoh dengan sesuatu diketahui , mati, tuli,
buta, bisu, dan adanya huruf atau suara pada kalamnya
Allah yang dahulu.
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Z) menyampaikanya.

Boleh (tidak wajib tidak mustahil) pada haq Allah azza
wajalla  mengerjakan segala yang mungkin dan
meninggalkan yang mungkin.
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Wajib bagi Allah secara ijmal (keseluruhan) segala sifat
kesempurnaan yang layak pada dzatnya yang luhur, dan
mustahil atasnya segala kekurangan, dalil atas itu semua
ialah adanya alam ini dengan bentuk yang bagus sekali.
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Dan Wajib bagi Rasul bagi mereka Shalawat dan Salam,
bahwa mereka benar dalam segala apa yang diberitakan
oleh para Rasul, walau hanya dengan dengan candanya
(para Rasul), dan Wajib mengetahui dan mengimani, bahwa
para Rasul itu (memiliki) Sifat Amanah (Terpercaya) dan
memiliki Sifat Fathonah (Pintar) dan memiliki Sifat Tabligh,

menyampaikan semua yang diperintahkan Allah kepada
Para Rasul untuk menyampaikanya kepada Makhluq Allah.
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Dan mustahil kepada Para Rasul, bahwa mereka memiliki
Sifat Bohong, dan memiliki Sifat Khiyanat, dan memiliki sifat
Bodoh, dan memiliki Sifat menyembunyikan sesuatu yang
diperintahkan  Allah  kepada Para Rasul untuk
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“Dan Boleh (Tidak Wajib dan Tidak Mustahil) bagi Haq
para Rasul, memiliki sifat-sifat kemanusiaan yang tidak akan
mengurangi dengan sebab sifat manusia itu akan martabat
ke Rasulan mereka yang luhur seperti Sifat Makan, Minum,

Sakit, berhubungan yang halal” Dan terkumpul arti dari
sifat-sifat ini (yang disebutkan dari pertama bab) semuanya

dalam ucapan ( 4 s seses IV N) A1 Y ) Laa llaaha lllallah

Muhammadur Rasulullah (Tidak ada Tuhan yang Haqg
kecuali Allah, Muhammad adalah utusan Allah).
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Dan wajib pula terhadap orang mukalaf ber-i'tikad bahwa
sesungguhnya para malaikat itu alaihimus solatu was salam




segala maksiat, yang disucikan dari sifat manusia, dan
sesungguhnya tidak ada yang tahu banyaknya mereka
kecuali Allah, sebagai dari mereka adalah malaikat jibril,
mikail, isrofil, izroil, empat malaikat ini mereka adalah ketua
para malaikat, dan paling utamanya malaikat.

Sebagian dari mereka adalah malaikat para penanggung
Arasy merdeka sekarang ada empat dan nanti dihari kiamat
akan ditambahkan empat lagi, sebagian dari mereka adalah
malaikat munkar, nakir, malaikat Ridwan penjaga surga,
dan malaikat Malik penjaga neraka. Dan (wajib)
mengi’tigadkan bahwa sebaik-baiknya makhlug seluruhnya
adalah Nabi kita Muhammad Shollallahu Alaihi wa Sallam
kemudian para Rasul kemudian para Nabi, kemudian para
Malaikat (Sholawat dan Salam Allah atas mereka) kemudian
para Sahabat Radhiyallahu Anhum.
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Dan (wajib) meng’itigadkan bahwa semua mahklug akan -
' meninggal (wafat) ketika telah tiba habis batas umur




adalah Malak Maut yaitu Izraiil, dan bahwa mereka akan
ditanya di alam kubur mereka setelah mereka dikubur,
kecuali golongan yang dikhususkan. Dan bahwa mereka
akan dibangkitkan dihari kiamat dan mereka akan dihisab
ditempat pemberhentian hisab (mahsyar) atas amal-amal
perbuatan (yang pernah mereka lakukan), kecuali orang-
orang yang masuk surga tanpa hisab. Dan bahwasanya
amal-amal perbuatan mereka semuanya akan ditimbang di
Mizan (Timbangan amal). Dan bahwasanya mereka semua
akan melewati Shirot (Jembatan). Dan bahwasanya mereka
akan meminum (Air) dari telaga Nabi kita Muhammad
Sollallahu Alaihi wa Sallam, dan mereka akan mendapatkan
Syafa’at Nabi dihari kiamat, dan sebesar-besarnya syafa’at
syafaatnya nabi Kita Muhammad Solllallahu alaihi wa
Sallam iyalah Syafa’atul udzmaa fii fashlil godo.
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Dan (wajib) meng’itigadkan bahwa sesungguhnya nabi
kita Shlollallahu Alaihi wa Sallam itu bangsa arab, bangsa
kuraiys dan beliau (nabi kita) ialah Muhammad putra
Abdullah putra Abdul Mutholib, putra Hasyim, putra Abdul

Manaf, putra Qusai, putra Qilab, putra Murrah, Putra Ka’ab,
Putra Lu’ay, putra Ghalib, putra Fihir, putra Malik, putra




Adnan.
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Dan ibu (Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam) ialah
Aminah putri Wahab putra Abdul Manaf, Putra Zuhrah,
putra Kilab, beliau (Rasulullah Saw) berkulit putih yang
tercampur kemerah merahan, dan sesungguhnya beliau
adalah penutup para Nabi dan Rasul, dan sesungguhnya
beliau dilahirkan di makkah dan diutus di makkah, dan
hijrah ke madinah al-munawwarah setelah peristiwa isra,
dan beliau wafat di madinah, dan di makamkan di madinah
di rumah Sayyidati Aisyah Radhiyallahu Anha, dan
bahwasanya Syariah Rasulullah Saw, menghapus /
mengganti seluruh syariat yang telah lalu, dan syariat
Rasulullah terus berlanjut sampai hari kiamat.
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Dan wajib juga terhadap orang mukalaf mengetahui




& zakat, puasa, dan haji. Dan aku mencari pertolongan dari
Allah atas menyebut/memparkan hal yang penting dari
furu' agama, dan mencari berkah didalamnya, maka aku
berkata:
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Tidak sah wudu, mandi dan menghilangkan najis kecuali
dengan air yang mensucikan, vyaitu (air) yang tidak
dicemplungkan padanya najis atau sesuatu yang suci yang
cair, dan airnya itu tidak sedikit, tidak musta'mal.air itu
mencakup pada yang turun dari langit dan yang bersumber
dari bumi, apabila dituangkan pada air itu sesuatu dari
benda suci yang cair seperti madu atau benda yang tidak
begitu cair (tidak menyatu dalam air ) seperti minyak
za'faran dan benda tersebut merubah air dengan
perubahan yang mencolok maka air itu hukumnya suci pada
zatnya tetapi air itu tidak dapat menghilangkan hadats dan
tidak dapat mensucikan najis walau air itu sebanyak seribu
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sedikit dari dua qullah dan tidak berubah karena najis.
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Air musta'mal ialah air yang telah digunakan untuk
menghilangkan hadats atau membersihkan najis.apabila
dijatuhkan najis pada air itu, dan najis itu merubah air itu,
rasa airnya warna dan baunya, walau dengan perubahan
yang sedikit maka air itu jadi mutanajis (air yang kena najis)
walaupun air nya seukuran laut, apabila air nya tidak
berubah oleh najis itu sesuatu pun (dari rasa warna dan
baunya ) maka air itu tidak mutannjis kecuali airnya lebih
sedikit dari dua qullah, apabila perubahan air itu telah
hilang dengan sedirinya atau dengan air lain yang
ditambahkan padanya, maka air itu kembali suci, begitu
pula dengan mengambil air darinya dan sisa air masih dua
qullah, Air dua qullah itu sebanyak limaratus kati, dengan
kati bagdad, para ulama memperkirakannya dengan lima
girab dari qirab negeri Hijjaz. Apabila dijatuhkan pada
minyak samin misalnya atau pada air yang sedikit sebuah




‘ dljatuhkan itu bangkai hewan yang darahnya tida
mengalir, seperti kalajengking dan cicak, dan keadan air pun
tidak berubah, maka air itu tidak mutanijis.
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(Pasal), halal menggunakan semua bejana (wadah) yang
suci dari segala jenis kecuali wadah dari emas dan perak,
maka haram menggunakan keduanya untuk selain darurat,
dan haram (bagi laki-laki ) menggunakan barang yang
disepuh dengan emas atau perak bila sepuahannya

banyak(tebal) dan menghasilkan sesuatu dengan
dibakarnya barang itu diapi (akibat tebal nya sepuhan).
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Seluruh hewan itu jadi najis bila telah mati kecuali bangsa
Adam (manusia), ikan, belalang dan hewan yang halal
dimakan nya yang telah disembelih secara syar'i .kulit
~ seluruh hewan yang mati itu bisa suci dengan disamak Suci -
' luar dan dalamnya kecuali kulit anjing babi dan hewan yang
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itu telah disamak dan belum dicuci setelahnya, maka kulit
itu hukumnya mutanajis maka tidak halal memakainya
dalam keadaan basah dan salat tidak sah dengan
memakainya kecuali sudah dicuci
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BAB batal wudhu

Hal-hal yang membatalkan wudhu ada 4 pertama
keluarnya sesuatu tu dari kubul (kemaluan depan) dan
dubur

(Kemaluan belakang ) kecuali air maninya seseorang yang
keluar darinya pada pertama kalinya, yang kedua ialah
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Atau tidur kecuali tidurnya orang yang pantatnya Tetap
di tempat duduknya ketiganya bersentuhannya kulit laki-
laki dan terhadap perempuan tanpa adanya penghalang
antara keduanya walaupun salah satu dari keduanya orang
itu pikun atau terjadinya persentuhan itu bukan karena
kehendak sendiri terpaksa dan batal wudhu sebab
sentuhan terpaksa itu wudhunya orang yang menyentuh
dan orang yang disentuh

(Dan Yang Ke Empat) Menyentuh Qubul bangsa Adam
atau bulat dubur bangsa Adam dengan telapak tangan
tanpa ada penghalang walau dalam keadaan lupa atau
dipaksa.

Dan membatalkan dengan sebab menyentuh itu, wudhlu
orang yang menyentuh saja, kecuali apabila sentuhan
antara laki-laki dan perempuan Ajnabi, maka batal sebab
sentuhan itu wudhlu laki-laki dan perempuan sebagaimana
penjelasan yang sudah lewat.
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4

Dan diharamkan bagi yang memiliki hadats kecil : Sholat,
Thawaf, Menyentuh al-Qur’an, hingga kantong (bungkus)
al-Qur’an, dan kotak (peti) tempat al-Qur’an, selagi al-
Qur’an ada di dalamnya.

Dan Halal (boleh) membolak-balik (lembaran) al-Qur’an
dengan memakai kayu, kecuali apabila pisah lembaran al-
Qur’an dan dibawa lembaran oleh itu kayu.

Dan Halal (boleh) membawa al-Qur’an dalam (bersama)
harta benda, kecuali apabila meniatkan al-Qur’an sendiri
dalam bawaan.

Dan halal (boleh) membawa Tafsir apabila tafsir lebih
banyak dari al-

Qur’an secara yakin. Dan tidak dilarang anak kecil yang
berakal (Tamyiz) dari menyentuh al-Qur’an
danmembawanya untuk keperluan belajar.
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istinja itu wajib dari setiap yang keluar dari qubul atau
dubur kalau yang keluar itu najis dan yang keluar itu
membasahi tempat keluarnya ,seseorang dibolehkan istinja
menggunakan beberapa batu saja walau tanpa uzur
Walaupun dia berada di di pinggir laut, meringkas istinja
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dengan batu mengumpulkan antara cara istinja dengan
batu dan air adalah yang paling utama
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Seseorang yang istinja nya menggunakan air wajib
membersihkan tempat ke luarnya najis dari najis dan sisa-
sisanya najis, Apabila seseorang istinja nya menggunakan
batu maka dia dimaafkan bila tempat keluar najis itu masih
ada ada sisa yang sedikit yang tidak akan hilang kecuali
dengan air

Atau pecahan tembikar vyang kecil-kecil apabila
seseorang meringkas istinja hanya menggunakan batu
maka diwajibkan dengan 3 kali usapan walaupun tempat
keluarnya najis itu dapat bersih dengan yang lebih sedikit
dari 3 usapan
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Apabila tempat keluarnya najis itu tidak dapat bersi
dengan 3 kali usapan maka wajib menambahkan Nya
sehingga dapat bersih, Apabila tempat keluarnya najis itu
dapat bersih dengan bilangan ganjil maka tidak
menambahkannya lagi apabila dapat bersih dengan
bilangan genap maka disunahkan baginya
menambahkannya satu, dan yang dapat memenuhi
pengganti batu dalam istinja ialah tiap-tiap benda padat
(bukan cair) yang suci yang kasar (tidak licin) yang dapat
mencabut ( menghilangkan) bentuk najis seperti sobekan
kain. Syarat-syarat istinja dengan batu itu ialah najis yang
keluar tidak kering, najis yang keluar tidak pindah-pindah
dari tempatnya tetapnya yang wajar(tidak berecetan
kemana-mana) urin tidak melewati kepala dzakar, tinja
tidak melewati lipatan bokong, urin perempuan tidak
bertemu ke tempat jima'nya.
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Bab Wudlu

Kefarduan-kefarduan yang tidak akan sah
(melaksanakan) wudlu kecuali dengan (adanya) kefarduan-
kefarduan itu, ada enam 6
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Yang Pertama : Niat, dan niat itu wajib bersamaan
dengan permula’an bagian yang di basuh dari wajah, dan
berniat seorang yang berwudlu menghilangkan hadats, atau
berniat fardu wudlu atau niat wudlu saja, atau seumpama
itu semua.
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Dan yang kedua: Membasuh wajah (muka) dari mulai
tempat tumbuhnya rambut kepala, sampai ujung dagu, dan
dari pentil (daging kecil yang menonjol yang ada didepan
kuping) salah satu kuping sampai pentil kuping yang satu
lagi. Dan wajib membasuh rambut yang tumbuh di wajah,
(dengan basuhan) Dzohir (luar) dan dalamnya, kecuali
membasuh Jenggot yang tebal, maka cukup membasuh
lahirnya (luarnya) saja. Dan sunnah menyela-nyela
kedalaman jenggot, dan wajib juga membasuh daging yang
tumbuh di wajah (kutil dll) walaupun panjang itu daging
tumbubh.
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Dan yang ketiga : Membasuh kedua tangan serta dua
sikunya, dan wajib membasuh rambut yang tumbuh di
kedua tangan luar dan dalamnya, walau bulu (rambut) itu
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tumbuh di kedua tangan), walau itu panjang.
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Dan yang keempat : Mengusap bagian dari kulit kepala

atau bagian dari rambut yang tumbuh di kepala, walau

hanya satu rambut kepala, dengan syarat tidak mengusap
rambut yang panjang yang keluar dari batasan kepala.
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Dan yang ke lima : Membasuh dua kaki serta (sampai)
kedua mata kaki dari setiap kaki, dan membasuh bulu dua
kaki dan daging yang tumbuh dikeduanya sebagaimana
membasuh bulu kedua tangan (yang sudah dibahas), dan
wajib menggerakan cincin yang sempit, dan menyela-nyela
jari-jari kedua tangan dan kedua kaki, jika air (diperkirakan)

tidak akan sampai ke jari-jari kecuali harus dengan cara
menyela-nyelanya.
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Dan yang keenam: Tartib (berurutan) dalam membasuh
anggota (kefarduan) dengan mendahulukan (membasuh)
wajah daripada kedua tangan, dan mendahulukan
(membasuh) kedua tangan daripada membasuh rambut
kepala daripada membasuh kedua kaki. Dan wajib pada
(praktek) wudlu itu menghilangkan kotoran yang
menghalangi sampainya air ke anggota badan, kecuali
apabila dalam menghilangkanya sangat susah (masyakat).
Dan contoh yang kotor itu adalah, kotoran-kotoran yang
ada di bawah kuku-kuku,dan tidak cukup mengusap
anggota yang seharusnya di basuh, akantetapi harus ada
aliran air pada anggota tubuh itu. Dan apabila
meninggalkan (membasuh) potongan (bagian) kecil dari
anggota tubuh, walau itu lupa, maka tidak sah wudlunya,
sehingga dia membasuhnya, dan mengilangi basuhan
anggota tubuh setelahnya, (hitungan tartib).
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Sunah-sunah wudhu itu ada banyak sebagian darinya
ialah menghadap kiblat ketika wudhu, membaca Basmalah
berbarengan dengan awal wudhu membasuh tapak tangan
persamaan hingga kedua pergelangan tangan kemudian
berkumur memasukkan air ke hidung (istinsyaq) mengusap
seluruh kepala kemudian mengusap telinga secara
bersamaan luar dan dalamnya dengan air yang baru,
mendahulukan yang kanan mengakhirkan yang kiri dari
kedua tangan dan kedua kaki mensucikan setiap anggota
wudhu 3 kali secara nyambung mualat dalam wudhu
sambung nyambung) bagi yang tidak daim hadas (beser)
Adapun Siwak itu bukanlah sunnah khusus buat wudhu
melainkan sunnah pada tiap keadaan kecuali pada puasa
Maka Siwak makruh semenjak dari matahari Condong ke
barat (masuk waktu Dhuhur) hingga maghrib, Siwak jadi
sunnah muakkad ketika wudhu, tempatnya nya bersiwak
pada wudhu ialah sebelum berkumur bersiwak menjadi
sunnah muakkad pula ,ketika mulut bau, bangun dari tidur
hendak salat, baca al-quran baca kitab ilmu agama,
berhasilnya sunnah pada Siwak itu dengan setiap yang suci
yang kasar dan dapat menghilangkan kuning-kuning di gigi,
walaupun alat Siwak itu sobekan kain, Siwak yang paling
utama menggunakan kayu Arak yang kering yang dibasahi
dengan air.

22




S b e sl L) dgsus Lol Lz fuass 5 clid) 5l o))
Jo oS T s )5 dl sy el o] oy o Ol s g 515 2
o)

Bab Mandi

Tidak diwajibkan mandi kepada orang yang hidup kecuali
sebab Junub atau karena sebab melahirkan, walaupun
melahirkan tanpa ada cairan basah (Kering), atau Mandi
karena telah putus / berhenti dari Haid atau Nifas. Dan
tercapai /terjadinya (Hukum) Junub itu: adakalanya karena
masuknya khasyafah (kepala dzakar) atau ukurannya ke
lobang yang depan

(Qubul/Farji) atau Lobang yang belakang (Dubur/Anus),
walaupun (qubul/Dubur) milik binatang, dan walaupun
tidak sampai keluar air mani. Dan (Wajib Mandi Junub)
dengan sebab keluar Air mani, walau tanpa dimasukan (ke
dubur/Qubul), sebagaimana yang dihasilkan ketika waktu
tidur (yaitu mimpi basah).
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Dan untuk mandi wajib itu memiliki dua kefarduan yang
tidak sah kecuali dengan kedua fardu itu. (Kefarduan) Yang
pertama adalah “Niat” yang disertai (bersamaan) dengan
awal bagian yang dibasuh dari sebagian badanya. Dan orang
yang mandi berniat menghilangkan hadats atau berniat
fardu mandi atau berniat seperti (niat) yang sudah
disebutkan. Dan (Kefarduan) vyang kedua adalah
meyeluruhkan / meratakan (basuhan) tubuh orang yang
mandi pada (bagian) dzahir saja. Dan meratakan (basuhan)
rambutnya pada bagian Dzahir (luar rambut) dan bagian
bathin (Bawah Rambut) dengan Air satu kali (basuhan) Dan
wajib bagi orang yang mandi untuk ngeden/ menekan
(bagian belakang) sehingga terbuka lingkaran duburnya dan
(wajib) membasuhnya bagi orang yang berhadats (besar/
junub). Dan untuk perempuan (wajib) membasuh apa apa
(dari bagian depan kemaluan) yang dzohir dan terlihat
ketika duduknya itu perempuan diatas kakinya (bukan
duduk diatas kursi, pen), karena semuanya itu yang terlihat
adalah sebahagian dari jasad yang terlihat (dari luar)
Apabila seseorang yang mandi (junub) meninggalkan
basuhan walaupun itu lupa, maka tidak sah mandinya. Yang
paling utama bagi orang yang mandi untuk membasuh dua
tempat ini (Dubur dan Qubul) sebelum membasuh
tubuhnya dengan niat khusus selain niat pada basuhan sisa
tubuhnya.
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(Dan Sunnah-sunnah mandi) itu banyak diantaranya
berwudlu dengan sempurna sebelum mandi, dan
menggosok-gosok badannya, dan memulai dari bagian yang
kanan dari jasadnya dan meyempurnakan/menyeluruhkan
(basuhan) ke jasadnya dengan air tiga kali, dan menghadap
kiblat ketika mandi. (Dan diharamkan) bagi yang Junub
membaca al-Qur’an dan berdiam di masjid dan larangan-
larangan bagi yang berhadats kecil
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Bab Tayamum

Tidak dianggap Sah tayamum menggunakan sesuatu dari
bagian bumi kecuali dengan tanah yang bersih dan suciyang
memiliki debu dengan syarat memindahkan debu
walaupun dari sebab angin dan dengan syarat setelah
masuknya waktu ibadah yang akan dilakukan tayamum
baginya.
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(Dan sebab-sebab tayamum) ada tiga, yang pertama
karena tidak ada air dan yang kedua karena takut bahaya
dari penggunaan air karena sebab sakit atau semisalnya.
Dan yang ketiga karena butuhnya seseorang untuk minum
air atau memberikan minum hewan yang dihormati.
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Kefarduan Tayamum itu ada empat Yang Pertama : Niat
disertai memindahkan tanah (Debu) dengan awal bagian
dari wajah yang di usapnya, dan orang bertayamum berniat
umpamanya untuk “Istibahatus Sholat” (diperbolehkannya
solat) Yang kedua : Mengusap wajah panjang dan lebar
(wajah) sampai yang depan dari hidungnya dan bibirnya.
Yang ketiga : Mengusap kedua tangan serta kedua siku dan
tidak dianggap cukup satu usapan untuk wajah dan kedua
tangan, tetapi harus setiap dari wajah dan tangan masing-
masih satu usapan sendiri-sendiri. Yang ke empat tartib,
dengan rupa seseorang yang tayammum mendahulukan
mengusap wajah mengakhirkan mengusap kedua tangan.
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H? dan yang terlahir dari keduanya atau dari salah satunya,
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Yang membatalkan tayammum ialah apa vyang
membatalkan wudu, murtad, hilangnya penghalang (yang
membuat seseorang mesti tayammum) sebelum ia masuk
dalam solat yang salatnya pakai tayammum.

Seseorang tidak boleh dengan tayammum satu
mengerjakan dua solat fardu melainkan harus satu pardu
saja dan berapa saja yang ia kehendaki untuk solat sunah
yang masuk waktunya sebelum tayammum.

Seseorang yang solatnya pakai tayammum mesti
mengulangi solatnya /menggodo solatnya bila tayammum
nya karena rasa dingin /diginnya air atau solatnya ditempat
yang lumrah adanya air.
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(Bab najis dan menghilangkannya)

Semua hewan itu hukumnya suci kecuali anjing dan babi
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bangkai ikan dan bangkai belalang, segala apa yang keluar
dari dua jalan (qubul dubur) adalah najis kecuali mani,
kentut dan batu kerikil bila batu itu tidak terbentuk dari
urin. Najis itu ada tiga macam : 1 najis mukhafafah (najis
ringan), 2 najis mughaladhah (najis berat), 3 najis
mutawassithoh (najis pertengahan),
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Najis mukhafafah ialah air kencing (urin) bayi laki-laki
yang (umurnya) belum mencapai dua tahun dan ia belum
mendapat (mengkomsumsi) makanan selain air susu
(lbunya atau orang lain) tempat yang terkena najis
mukhafafah itu bisa suci dengan diciprati air padanya sekali

saja hingga merata dengan syarat ainnya (sipatnya yaitu
rasa, bau dan warna ) urin telah hilang sebelum diciprati air.

Najis mughalladhah ialah najis anjing, babi dan yang
terlahir dari keduanya atau dari salah satunya.

Tempat yang terkena najis mughalladoh tidak dapat suci
&5, sehingga yang terkena najis itu dicuci sebanyak tujuh kali
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tanah, dan tidak dihitungan cukup tujuh bilasan itu kecuali
barang najisnya telah hilang pada cucian pertama, bila
barang najisnya hilangnya bukan pada cucian pertama
maka semua cucian yang terlewat untuk menghilangkan
barang najis yang nempel itu dihitung satu, dan wajib
setelahnya menyempurnakan tujuh.
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Najis mutawassithoh ialah najis sisannya (selain najis
mukhafafah dan mughalladoh) benda atau tempat yang
terkena najis mutawasithoh bisa suci dengan mengalirkan
air padanya satu kali bila pada najis itu sudah tidak ada
rupa, rasa, warna dan bau. Apabila masih ada salah satu

dari 4 sifat ini (rupa,warna,rasa dan bau) maka belum suci
benda tersebut hingga hilang semua sifat tadi, dan dimaaf
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& (tidak apa-apa) dari sisa warna saja, atau dari sisa bau saja,
jika susah hilangnya, bila dalam menghilangkan najis
membutuhkan sabun atau yang lain maka wajib
menggunakannya. Dimaaf dari najis, suatu najis yang tidak
terlihat oleh penglihatan normal, dan dari darah atau nanah
yang sedikit jika bukan dari darah anjing atau babi, dimaaf
pula (dari darah atau nanah) yang banyak bila keadaanya
dari diri orang itu sendiri terkecuali (munculnya darah atau
nanah yang banyak itu) oleh perbuatan orang lain, tidak
menjadi najis sesuatu yang suci bila terkena najis yang
kering, tidak bisa jadi suci sesuatu dari barang najis kecuali
kulit bangkai yang disamak dan arak yang menjadi cuka
dengan sendirinya, tidak masalah bergejolaknya arak
dengan sendirinya atau perpindahannya arak dari tempat
yang kena matahari ke tempat teduh atau sebaliknya, bila
dimasukkan sesuatu pada arak sebelum jadi cuka walau itu
sesuatu yang suci dan lama hingga arak jadi cuka maka arak
yang jadi cuka itu tidak lah suci.
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Bab haid dan nifas
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Haid ialah darah yang keluar dari qubul perempua
(vagina) pada keadaan sehatnya tanpa sebab, nifas ialah
darah yang keluar dari qubul perempuan setelah ia
sempurna selesai lahiran, sedikitnya usia perempuan mulai
haid ialah sembilan tahun kurang lebih, sedikitnya lamanya
masa haid ialah sehari semalam, paling lamanya 15 hari,
lumrahnya 6 atau 7 hari, bila lebih kurang dari masa paling
sedikit atau tambah lama dari masa paling lama maka itu
adalah darah penyakit. Paling sedikit masa nifas ialah sekilas
saja, normalnya 40 hari, paling lama 60 hari, bila tambah
lama dari masa paling lama maka itu darah penyakit juga.
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Haram dengan sebab haid atau nifas bersentuhan kulit
laki-laki perempuan pada apa yang antara pusar dan
dengkul tanpa adanya (kain) penghalang, lewat didalam
masjid bila dikhawatirkan dapat menajisi (mengotori)
masjid, puasa, dan hal-hal yang diharamkan sebab junub
yang telah lalu. Wajib bagi orang yang haid atau orang yang
nifas untuk mengqodo puasa yang terlewat dimasa haid
atau nifas, tidak wajib meng-qodo solat yang terlewat
dimasa haid atau nifas.
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Kitab solat

Allah telah memfardukan terhadap umat ini dalam tiap
hari dan tiap malam memfardukan lima solat saja, 5 itu ialah
solat dhuhur, Asar, maghrib, isya, dan subuh. Solat yang
lima itu tidak wajib kecuali terhadap orang islam yang balig,
yang berakal, yang suci dari haid dan nifas, setelah masuk
waktunya, bagi tiap solat dari lima tersebut terdapat waktu
yang terbatas.
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Waktu solat dohor ialah mulai dari condongnya matahari
dari tengah langit hingga bertambahnya bayangan sesuatu
dari ukurannya, setelah bayangan istiwa /tegak (selain
bayangan yang sudah condong pada saat istiwa). Waktu
asar ialah dari tambahnya bayangan dengan bendanya
hingga terbenamnya matahari seluruhnya. Waktu magrib
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hilangnya mega merah. Waktu isya ialah dari hilangnya
mega merah hingga munculnya fajar shodiq. Waktu subuh
ialah dari munculnya awal fajar sodik hingga munculnya
permulaan matahari. Orang kafir tidak wajib menggodo
solat ketika masuk islam kecuali orang murtad, tidak wajib
pula orang gila, orang ayan/epilepsi, orang mabuk, setelah
mereka sehat kecuali sengaja-sengaja dengan semua itu.
Tidak wajib pula terhadap bocah ketika ia balig.
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Wajib terhadap para bapa dan para ibu agar
memerintahkan anak-anaknya untuk solat apabila telah
berumur 7 tahun dan memukul mereka atas dasar tidak
mengerjakan solat ketika telah berumur 10 tahun. Paling
utamanya ialah menyegerakan solat diawal waktunya,
boleh meng-akhirkan solat jauh dari awal waktu walau
tanpa udzur dengan syarat berkemauan (azam)
mengerjakannya sebelum waktu habis. Dan semisal solat
dalam hal tersebut adalah seluruh fardu yang memiliki
waktu yang luas seperti haji. Wajib terhadap seseorang
ketika beranjak balig untuk berazam (bertekad) akan
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yang diharamkan.
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Barang siapa menyangkal (mengikari) terhadap kewajib
solat kepadanya, sedangkan ia dari orang mukalaf, maka dia
itu kafir dan murtad, dia dibunuh lantasan kufur bila ia tak
kembali pada islam, ia (matinya) tidak disolati dan tidak
dikubur dipekuburan orang islam, bila ia tidak meningkari
kewajiban solat namun ia mengakhirkan solat dari
waktunya (tidak mengerjakan solat) tanpa udzur makaia itu
orang mukmin yang fasik, ia tetap dibunuh dengan syarat-
syarat yang disebut yang ada dalam kitab yang panjang
pembahasannya. Tidaklah gugur (kewajiban) solat dari
seseorang walau ia mengalami sakit keras kecuali akalnya
hilang (hilang kesadarannya) tanpa disengaja-sengaja
darinya. Tiada udzur bagi seseorang dalam mengahirkan
(tidak mengaerjakan) solat pada waktunya pada saat hadir
/ mukim ditempat tinggalnya walau ia banyak kesibukan
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masuk waktu solat dan ia tidak terbangun kecuali setelah
waktunya terlewat. Apabila seseorang melewatkan solat
fardu tanpa udzur maka wajib ia bergegas meng-godonya,
bila melewatkannya ada udzur maka meng-qodonya tidak
buru-buru waktunya, utamanya bergegas meng-qodonya.
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Bab syarat-syarat solat

Syarat-syarat untuk sahnya solat ada empat : 1. Suci dari
dua hadats dan dari najis yang tidak dimaaf darinya pada
jasad/ seluruh tubuh, pakaian dan tempat. 2. Tertutupnya
aurat dari atas dan samping-sampingnya bagi yang mampu
menutupnya, walau ia solat dikegelapan juga sendirian jauh
dari mamusia lain. Aurat laki-laki dan Amat (budak
perempuan) pada solat ialah apa yang berada antara pusar
dan dengkul tapi wajib menutupi atas keduanya pula pusar
dan dengkul, Aurat perempuan merdeka sempurna (bukan
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tapak tangan, barangsiapa tidak mampu menutup auratnya
dalam solat maka ia solatnya sambil telanjang dan ia tidak
usah mengulangi solatnya.
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3. Masuk waktu walau dengan sangkaan yang kuat pada
solat diwaktu-waktu, seperti solat fardu yang asli dan yang
mengikutinya(rawatib), dan adanya sebab secara yakin
pada solat yang memiliki sebab seperti solat gerhana. Maka
tidak sah solat yang memiliki waktu hingga masuk

waktunya, dan tidak sah solat yang memiliki sebab hingga
ditemukan sebabnya secara yakin.

4. Menghadap ain ka'bah secara yakin ketika dekat
secara dhon (sangkaan yang kuat) ketika jauh kecuali pada
sunah safar (bepergian) dan solat sidatul khauf (solat ketika

perang).
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Bab rukun-rukun solat

Rukun-rukun solat ada 13, yang pertama ialah niat sambil
dibarengkan dengan sebagian dari takbiratul ihram. 2.
Berdiri pada solat fardu bagi yang kuasa berdiri,
barangsiapa tidak mampu berdiri maka ia solat sambil
duduk, bila ia tidak kuasa duduk maka dia solat sambil
tiduran miring dan menghadap qiblat dengan wajahnya dan
bagian depan badannya, dimakruhkan ia tiduran miring
diatas lambungnya yang kiri tanpa udzur, bila ia tidak kuasa
tiduran miring maka ia tiduran terlentang diatas
punggungnya (punggung dibawah perut diatas) dan wajib
terhadap dia (yang solat terlentang) mengangkat kepalanya
dengan sesuatu supaya menghadap kiblat, dan bahwasanya
ia duduk untuk ruku' dan sujud bila itu memungkinkan, bila
ia tidak kuasa (ruku dan sujud dengan duduk) maka ia
isyarah dengan kepalanya, bila ia tidak kuasa maka ia
isyarah dengan kelopak matanya, bila ia tidak kuasa maka
ia menjalankan rukun-rukun solat dengan hatinya, pada
semua itu tidak mengurangi sesuatu pun dari pahalanya.
Orang yang mampu berdiri boleh melakukan solat sunah

%
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3]
) yang dirajam/ yang terkutuk.

& sambil duduk dan tiduran miring tetapi pahala orang yan

solatnya duduk adalah separuhnya pahala orang yang
solatnya berdiri dan pahala orang yang solatnya tiduran
miring adalah separuhnya pahala orang yang solatnya
duduk.
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yang ketiga (rukun solat) ialah Takbiratulihram dan nyata
pada takbiratulihram lafaz Allahu akbar ( &1 4 ) maka

tidak sah dengan selain itu bagi yang kuasa mengucapkan
Allahu akbar, orang yang tidak kuasa dari berucap Allahu
akbar ia melakukan dengan apa yang ia bisa terhadap
Allahu akbar walau dengan selain bahasa arab, sunah
selepas takbir ini untuk membaca doa iftitah kemudian
bertaawud (meminta perlindungan pada Allah) dari syetan
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yang ke-empatnya ialah bacaan fatihah dengan basmala
(ﬁp-)\ oo 4 r\...g) pada tiap-tiap rakaat, Makmum masbuk

(makmum vyang datangnya terlambat) imam vyang
menanggung fatihahnya dia bila keadaan imam ahli dalam
menanggung, wajib tartibnya fatihah, mualatnya fatihah,
membaguskan huruf-hurufnya fatihah, dan menjaga tasdid-
tasdidnya fatihah yang ada 14, barangsiapa tidak bisa baca
fatihah maka ia membaca pengganti fatihah yaitu 7 ayat-
ayat dari Alquran, bila tidak bisa dari ayat-ayat Alquran
maka ia baca tujuh macam dzikir, bila tidak bisa dari dzikir
maka ia diam saja seukuran bacaan fatihah, dan ia tidak
boleh menterjemahkan fatihah, Sunah membaca surat atau
sesuatu dari Alquran setelah baca fatihah pada tiap-tiap
rokaat dari solat yang tergolong dua rakaat dan pada dua
rakaat yang awal saja dari solat yang tergolong tiga rakaat
dan tergolong empat rakaat.
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yang kelima rukun solat ialah Ruku' dibarengkan dengan
tuma'ninah hingga anggota-anggota badan tenang (tak
bergerak), yang wajib pada ruku' ialah condongnya anggota
badan (melengkung kedepan) hingga kedua tapak tangan
mencapai kedua dengkul bila ia (orang yang solat) normal
bentuk tubuhnya. Sunahnya ialah ia meratakan punggung
dan leher belakangnya seperti satu papan dan ia
menegakkan kedua betisnya dan kedua tangannya
menggapai kedua lututnya sambil merenggangkan jari-jari
kedua tangannya, dan ia berucap: ﬁ.&d\ Gy O
SUBHAANA ROBBIYAL 'ADHIIM, mahasuci tuhanku yang
agung, sedikitnya kesempurnaan adalah 3 kali baca. yang
keenamnya ialah I'tidal dibarengkan dengan tuma'ninah
hingga tenanglah anggota-anggota badan, yang wajib
padanya ialah ia kembali setelah ruku' untuk keadaan yang
sebelumnya. Sunahnya bahwasanya ia berucap ketika

beranjak  berdiri dari ruku': s> oyl 40 -
SAMI'ALLAAHULIMAN  HAMIDAH Allah  mendengar

terhadap orang yang memujinya, yakni menerima pujian
orang itu. Ketika ia (orang yang solat) sudah tegak ia

berucap: wzdl ¢l Lo, ROBBANA LAKAL HAMDU, ya tuhan
kami bagimu segala puji, dan (sunah) untuk berdoa qunut
pada itidal rakaat terahir dari solat subuh tiap hari dan dari
itidal solat witir pada separuh kedua pada bulan romadon.
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yang ketujuh rukun solat ialah sujud dua kali dibarengkan
dengan tuma'ninah, disyaratkan dalam sujud bahwasanya
ia (orang yang solat) sujud di dahinya yang terbuka (tidak
tertutup peci atau mukena), pada dua lututnya, pada
bagian dalam kedua tangannya dan dalamnya jari-jari dua
tapak kakinya, (wajib meletakkan anggota sujud yang tujuh
ini pada tempat solat[seperti sajadah atau keramik] dalam
satu waktu), dan bahwasanya ia mengangkat bawahnya dia
(pantat dan sekelilingnya) melebihi atasnya dia (yakni
kepala, kedua pundak, dan kedua tangannya) dan
bahwasanya ia menekankan kepalanya hingga terasa berat.
Sunah bahwasanya ia sujud pada hidungnya, dan berucap

pada sujudnya: saeswy JeUl 3, 3lees SUBHAANA ROBBIYAL

'ALAA WABIHAMDIHI, maha suci tuhan kami yang maha
tinggi, sedikitnya kesempurnaan adalah tiga kali, dan
bahwasanya sunah ia memperbanyak doa dalam sujud.
Kedelapan rukun solat ialah duduk antara dua sujud
dibarengkan dengan tuma'ninah. Sunah bahwasanya ia
berucap dalam duduk itu:
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ROBBIGFIRLII WARHAMNII  WARFA'NIl  WAJBURNII
WARZUQNII WAHDINII WA'AAFINII  WA'FU 'ANNII, vya
tuhanku ampunilah aku, rahmatilah aku, angkatlah
(derajat) ku, kayakanlah aku, beri rizkikan aku, tunjukilah
aku, selamatkanlah aku, dan maafkanlah aku.
Kesembilannya ialah duduk yang Akhir yang ia (orang yang
solat) ber-uluk salam setelahnya, pada umumnya.
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Yang kesepuluh rukun solat ialah bacaan tasyahud pada
duduk ini (duduk ahir) bacaan tasyahud itu ialah: <lsd)

hingga lafad 4 Jgee) [TV ol agd

{Selangkapnya}
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yang kesebelasnya ialah bacaan solawat pada nabi SAW,
dalam duduk ini juga setelah bacaan tasyahud, sedikitnya

bacaan solawat ialah: swexe Js Jo r.2,\5\ , ALLAHUMMA

SHOLLI 'ALAA MUHAMMAD, sempurnanya solawat ialah
disebutkan dalam kitab yang panjang pembahasannya.
Keduabelas rukun solat ialah uluk salam pertama, yang

wajib padanya ialah: s=de sULIASSALAMU 'ALAIKUM,
sunahnya menambahi: 4l &>y3, WAROHMAULLOH,

sunahya beruluk salam kearah kanan, dan sunah setelah
beruluk salam pertama untuk beruluk salam kedua kearah
kiri, sunah bahwasanya ia (orang yang solat) menoleh serta
tiap salam kearahnya. yang ketiga belas rukun solat ialah
tartibnya rukun terhadap rupa yang telah disibutkan ini.
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Pasal solat sunah
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Sunah-sunah (yang mengikuti) solat-solat fardu ada 22
rakaat, sepuluh bagian dari nya ialah muakkad, yaitu: 2
rakaat sebelum solat subuh, 2 rakaat sebelum solat dhohor,
2 rakaat setelah solat dhohor, 2 rakaat sesudah solat
maghrib, dan 2 rakaat sesudah solatisya. 12 goiru muakkad,
yaitu: 2 rakaat sebelum solat dhohor 2 rakaat sesudah solat
dhohor sebagai tambahan terhadap yang muakkad, 4
rakaat sebelum solat Ashar, 2 rakaat sebelum solat magrib,
dan 2 rakaat sebelum solat isya.
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Adapun solat witir ialah solat sunah yang tersendiri, solat
tersebut lebih utama dari semua solat sunah ( yang
mengikuti solat fardu/ rawatib), sedikitnya solat witir itu
satu rakaat, paling banyaknya sebelas rakaat, paling
rendahnya kesempurnaan ialah tiga rakaat. Tidak lah sah
mengerjakannya kecuali sesudah mengerjakan solat isya,
waktunya memanjang hingga muncul fajar sodik (masuk
waktu subuh) mengeluarkan solat witir dari waktunya ialah
makruh, meninggalkan solat witir keseluruhan sangat
makruh.
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Pasal.

Sunah-sunah yang dituntut dalam solat ada dua macam :
1. Ab'ad, 2. Haiat. Sunah ab'ad ada sepuluh, sebagian dari
sepuluh ialah doa qunut, dan tasyahud awal pada solat
fardu. Sunah Haiat ada banyak, sebagian darinya ialah
bacaan-bacaan tasbih (SUBHANA ROBBIYA) pada ruku' dan
sujud, takbir intigol (takbir peralihan dari rukun yang satu
ke rukun yang lainya), doa iftitah, ta'awwud ( bacaan
A'UDZUBILLAH dst ) sebelum baca fatihah, bacaan AAMIIN
sesudah fatihah, bacaan surat sesudah amin, membaca
dengan nyaring dan samar pada kedua tempatnya.
Barangsiapa meninggalkan satusaja dari sunah ab'ad, baik
itu sengaja atau pun lupa, maka sunah pada nya untuk sujud
sahwi. Sunah haiat tidak disunahkan sujud sahwi karena
meninggalkannya. Bila ia sujud sahwi sebab meninggalkan
sunah haiat secara sengaja karena untuk sujud sahwi maka
batal solatnya, barangsiapa ragu sebelum solat selesai, ragu
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sesuatu dari rukun-rukun solat, maka ia wajib membangun/
mendirikan atas yakin, dan ia kerjakan apa yang ia ragukan-
nya itu, dan sunah ia untuk sujud sahwi pula. Sujud sahwi
itu tidak lebih dari dua sujud, tempatnya ialah sebelum
salam. Dan tidak medarati (tidak membuat batal) ragu
setelah selesai solat pada sesuatu itu tersebut kecuali pada
niat.
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Bab segala yang merusak solat (batal-batal solat)

Segala yang merusak solat bila berbarengan dengan
takbiratulihram maka solat belum terikat (belum jadi) bila
datangnya setelah masuk dalam solat maka membatalkan
solat. Segala yang merusak solat itu ada banyak, sebagian
dari nya ialah bicara secara sengaja walaupun itu sedikit.
Perbuatan yang banyak walaupun itu lupa. Hadats besar
atau hadats kecil. Terkena najis yang tidak dimaaf padanya.
Salam secara sengaja pada selain tempatnya. Mengerjakan
sesuatu dari rukun-rukun fi'liyah (rukun perbuatan) secara
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(darinya) kepada Alloh. Terbukanya aurat bagi yang mampu
terhadap menutup aurat. Rubahnya niat. Beralih arah dari
kiblat dengan dadanya secara sengaja kecuali pada solat
syiddatul khauf (solat ketika perang) dan solat sunah safar
(solat sunah bepergian)
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Bab solat berjama'ah

Solat berjamaah itu fardu kifayah terhadap ahli desa,
wajib kepada mereka mendirikannya ditempat yang jelas
telihat bagi manusia yang seseorang tidak malu
memasukinya, sunah seseorang untuk solat berjamaah
walau beserta ahli baitnya (orang rumahnya) wajib
terhadap makmum untuk niat berjamaah atau niat
ngemakmum dan bahwasanya ia (makmum) mengetahui
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imam dalam satu tempat, dan bahwasanya ia tidak lebih
maju terhadap imam ditempat itu, dan bahwasanya ia tidak
mendahului imam pada semua gerakan dengan
mendahului yang banyak, ( dengan rupa ia mendahului
imam dua rukun perbuatan) dan bahwasanya ia tidak
tertinggal dari imam pada semua gerakan imam seperti
disebut itu tadi (tanpa udzur, contohnya imam sudah turun
sujud sedangkan makmum masih berdiri baca fatihah).
Tidak sah imam perempuan kecuali untuk para makmum
perempuan, tidak sah yang jadi imam orang kafir, tidak sah
yang jadiimam orang belum pintar (tidak bisa membedakan
hal yang baik dan hal yang buruk, seperti bocah), tidak sah
yang jadi imam orang yang mengganti huruf fatihah dengan
huruf lainnya. Paling utamanya imam adalah orang fagih
(faham agama) yang mengetahui hukum-hukum solat dan
hukum-hukum berjamaah, dan adanya imam ialah pilihan
manusia dalam segi bentuk tubuh, keturunan, dan sifat-
sifatnya.
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Bab solat safar

Boleh mengoshor solat ( meringkas solat) yang tergolong
empat rakaaat dalam bepergian yang jauh bepergian yang
dibolehkan dengan syarat orang yang bepegian (musafir)
itu menuju tempat yang diketahui, dan bahwasanya musfir
niat qoshor dengan yakin ketika Takbiratulihram, dan tidak
bermakmum kepada orang yang solatnya sempurna (tidak
mengqoshor), belum sampai perjalanannya sebelum solat
sempurna, (solat nya rampung sebelum selesai
bepergiannya). Dia (musafir) boleh dalam bepergiannya
tersebut untuk menjama' tagdim (mengumpulkan dua solat
diwaktu solat yang didepan) dan menjama' ta,khir
(mengumpulkan dua solat diwaktu solat yang kedua) antara
dhohor dan asar dan antara magrib dan isya saja, bagi tiap
solat yang dijama' terdapat beberapa syarat: maka syarat-
syarat jama' taqdim ialah dia (musafir yang solat)
bahwasanya berniat jama' pada solat yang pertama
walaupun beserta salamnya solat yang pertama, dia
mendahulukan pemilik waktu yaitu dhohor dan magrib,
solat yang didahulukan yakin sahnya, tidak ada pemisah
antara solat yang pertama dan solat yang kedua masa yang
memuat dua rakaat solat, bepergiannya masih berlangsung
- hmgga ia takblratullhram dengan solat yang kedua Bagl
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masih berlangsung hingga ia melakukan solat yang kedua
seluruhnya.

Riyadul badiah solat jumat, gerhana dan jenazah
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Bab solat jum'at

Tidak wajib solat jumat kecuali terhadap penduduk
negeri /daerah yang dibangun walau dengan pelepah
kurma atau bambu bila mereka adanya mencapai 40 orang
islam, laki-laki yang balig, berakal, bertemat tinggal disitu,
mereka terhindar dari sakit dan udzur jumat, solat jumat
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jumat wajib pula terhadap tiap orang bermukim dinegeri
mereka (ahli jumat) karena ikut mereka, walau ia (orang
yang ikut mukim) tidak menetap disitu bila mukimnya
memutus perjalanan. Syarat-syarat sahnya solat jumat
ialah: bahwasanya didahului dua khutbah dengan syarat-
syarat keduanya. Dan (syarat-syarat sah solat jumat lainya)
bahwasanya belangsung secara berjamaah walau dirakaat
awal saja, dan mesti niat berjamaah disolat ini saat
takbiratulihram hingga pada hak imam. dan bahwasanya
solat jumat serta dua khutbahnya dikerjakan pada waktu
dhuhur, maka tidak sah solat jumat dan kedua khutbahnya
di kerjakan sebelum waktu dhuhur, bila waktu dhuhur
keluar (habis) sebelum sempurnanya solat jumat maka
mereka (ahli jumat) menyempurnakan solat jumat jadi solat
dhuhur. dan bahwasanya adanya berjamaah solat jumat itu
satu saja disuatu desa (daerah pemukiman) kecuali karena
ada udzur. Sunah bagi orang yang hendak menghadiri solat
jumat agar mandi sebelum tengah hari dan bahwasanya ia
membersihkan (dirinya), memakai wangi-wangian, dan ia
memakai pakaian yang putih-putih, dan sunah bahwasanya
para manusia membaca di hari jumat dan malamnya surat
Al-kahfi, dan bahwasanya mereka memperbanyak solawat
atas nabi SAW dihari jumat.
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Bab solat dua hari raya, gerhana, dan istisqo (meminta
hujan)

Setiap salahsatu dari tiga solat ini hukumnya sunah
muakkad bagi setiap manusia, utamanya bagi para wanita
mengerjakan tiga solat itu dirumah saja, dan bagi para laki-
laki utamanya mengerjakannya dimasjid bila masjid bisa
menampungnya, bila tidak maka ditanah lapang, tiap solat
id dikerjakan dua rokaat, yang mana dia (orang yang solat
id) bertakbir sebelum bacaan fatihah pada rakaat awal
takbir tujuh kali selain takbiratulihram, pada rakaat kedua
takbir lima kali selain takbir berdiri, wajib menyatakan idul
fitri dari idul adha pada niat solat. Sunah setelah solat id
bagi yang berjamaah sunah dua khutbah seperti dua
khutbahnya solat jumat tetapi ia (khotib) takbir 9 kali pada
awal khotbah pertama secara bersambung sambung, pada
awal khotbah kedua takbir nya tujuh kali seperti itu
(mualat/ bersambung-sambung ) para manusia bertakbir
pada idul fitri mulai dari terbenamnya matahari diahir hari




(tanggal 9 dzulhijjah) hingga terbenamnya matahari ahir
hari tasyriq ( tanggal 13 dzulhijjah), adapun orang-orang
yang melaksanakan haji mereka (mulai) takbir pada idul
adha ketika mereka tahalul dari ihraomnya.
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Paling sedikit (ringkasnya) solat gerhana ialah solat
dilakukan dua rakaat seperti sunah dhohor, paling
sempurnanya ialah menjadikannya dalam tiap rakaat dua
kali berdiri yang pada keduanya itu memanjangkan bacaan
( bacaan surat) dan tiap rakaat dua ruku' yang pada
keduanya memanjangkan bacaan tasbih (memperbanyak
bacaan tasbih), dan tidak ada tambahan pada sujud tetapi
pada sujud bacaan tasbih di panjangkan pula. Disunahkan
setelah solat gerhana berjamaah yaitu dua khutbah seperti
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dua khutbah solat hari raya tetapi khatib (orang yang
berkhutbah) beristigfar kepada Allah ta'ala pada awal
khutbah pertama dari dua khutbah tersebut istigfar
sembilan kali, pada awal khutbah kedua istigfar tujuh kali.

Solat istisqgo (solat meminta siraman hujan) dikerjakan
ketika manusia butuh pada siraman hujan dari Allah ta'ala.
Solat tersebut seperti solat hari raya, disunahkan setelah
solat istisqo yang berjamaah yaitu dua khutbah seperti dua
khutbah solat hari raya kecuali bahwasanya khotib
menggantikan takbir-takbir dengan istigfar dan ia
menghadap qoblat ditengah-tengah khutbah kedua,
membalik selendangnya ia menjadikan bagian atasnya jadi
bawah kanannya jadi kirinya, dan para manusia (laki-laki
yang hadir) mengerjakan seperti khotib sambil mereka
duduk, dan mereka berdoa kepada Allah secara pelan dan
keras (suaranya), dan para manusia meng-Amini terhadap
doanya khotib bila khotib sedang bersuara nyaring, dan
mereka berdoa untuk diri mereka secara pelan suaranya
ketika khotib bersuara pelan. Disunahkan untuk mandi bagi
tiap-tiap solat dua hariraya, solat gerhana, dan solat istisgo.
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Setiap orang mati dari orang-orang islam itu wajib
memandikannya, mengkafaninya, mensolatinya, dan
menguburnya kecuali orang mati syahid dalam memerangi
orang kafir dan bayi keguguran bila ia lahir keadaanya mati
sebelum sempurna bulannya maka sesungguhnya mereka
berdua tidak (wajib) dimandikan, dan tidak pula disolatkan.
Paling sedikitnya / paling ringkasnya memandikan mayit
ialah pemerataan jasadnya mayit dengan air dalam sekali
saja dengan syarat bahwasanya dapat menghilangkan dari
jasad akan daki daki yang menghalangi sampainya air
kejasad dengan sekali pemerataan itu. Paling sempurnanya
memandikan mayit ialah ghosil (orang yang memandikan
mayit) mendudukan mayit keadaanya miring ke leher
belakannya mayit, dan ia menyandarkan punggungnya
mayit, dan ia menjalankan tangan dia diatas perutnya mayit
supaya ia mengeluarkan apa yang didalamnya perutnya
mayit berupa kotoran, kemudian ia mencuci kubul
duburnya mayit dengan kain yang dilipat ditangannya ghosil
yang kiri, kemudian ia membersihkan gigi-giginya mayit,
kedua lubang hidung, dan kedua lubang telinganya dengan
jari telunjuknya ghosil yang kiri, dan ia melipat dijari itu
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kemudian ia me-wudu-kan mayit seperti orang hidup,
kemudian ia menyemeratakan mayit dengan air tiga kali,
dan ia meng-adakan daun bidara atau semisalnya diawal
kali (pemerataan air) pada ahir kalinya ia mengadakan
sedikit kapur barus, ia memulai pada awal kali dari tiga
(pemerataan air itu) memulainya dari kepalanya mayit.
Sunah bahwasanya ia meng-elapi mayit sesudah sempurna
memandikannya.
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Mayit dibungkus (dikafani) dengan apa yang boleh
baginya memakainya diwaktu hidup berupa dari kain, kain
putih lebih utama dari lainnya, kain lama yang telah dicuci
adalah lebih utama dari kain baru. Paling sedikitnya kafan
ialah satu lapisan saja yang dapat menutupi seluruh badan
kecuali kepalanya orang laki-laki yang muhrim dan mukanya
wanita yang lagi muhrim, maka haram menutup keduanya.
Sempurnanya kafan untuk laki-laki ialah tiga lapis kafan

yang didalamnya tidak ada baju kurung ( kemeja) dan tidak
pula sorban, sempurnanya kafan untuk wanita ialah dua




‘ bahwasanya diletakkan kapuk/kapas dilubang/rongga
tubuhnya mayit dan dianggota-anggota sujudnya. Dan
bahwasanya diciprati dijasadnya mayit, setiap lapisan kain
kafan, dan kapas, diciprati hanut(sesuatu yang wangi yang
dapat memcegah mayit tidak cepat busuk)/ cendana, dan
ditaruh kapurbarus beserta cendana. Dan bahwasanya
kedu paha mayit diikat dengan sobekan kain, dan kafan
diikat dengan beberapa ikatan, dan ikatan dilepas dari
mayit didalam kubur.
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Solat terhadap mayit tidak ada didalamnya ruku' tidak
pula sujud. Rukun-rukunnya ialah: empat takbir, niat
dibarengkan dengan takbir pertama, berdiri bagi yang
kuasa berdiri. Bacaan fatihah dimana saja tempatnya, yang
utama adanya patihah sesudah takbir pertama. Baca
solawat kepada nabi SAW setelah takbir kedua. Doa untuk
maylt doa yang dlgolongkan untuk kebaikan ahirat setelah




LLOHUMMAG FIRLAHU WARHAMHU vyaAllah berilah
ampunan untuk mayit dan berilah rahmat padanya. Uluk
salam pertama setelah takbir keempat. Sunah bahwasanya
ia (orang vyang solat jenazah) bertaawwud (baca
a'udzubillah) sebelum fatihah, dan ia memanjangkan doa
setelah takbir ketiga, dan adanya doa ialah yang warid dari
nabi SAW, dan sunah bahwasanya ia berucap doa setelah
takbir keempat sebelum salam yaitu:
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ALLOHUMMA LAA TAHRIMNAA AJROHU WALAA
TAFTINAA BA'DAHU WAGFIRLANAA WALU
WALILMUSLIMIINA,

yaAllah janganlah engkau hilangkan pahala mensolati
mayit, janganlah engkau fitnahi kami setelah kepergian
mayit, berilah ampun pada kami, kepada mayit, dan kepada
orang-orang islam.
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Sedikitnya mengubur ialah adanya digalian yang dapa
mencegah munculnya bau mayit dan dapat menjaga
tubuhnya mayit dari dimakan binatang buas. Sempurnanya
mengubur ialah dilianglahat [yaitu digalian disamping
dalam kubur, ] (lelandak b.jwa) bila tanahnya kuat, dan
selaan tengah dalam kubur (kacapuri b.jawa)[ yaitu galian
seperti kali didalam kubur kedua sisinya
dibangun/ditinggikan tanpa pakai api, mayit ditaruh
diantara keduanya] bila tanahnya lembek /mudah longsor.
Dan bahwasanya kuburan itu diluaskan dan didalamkan
ukuran seberdirinya orang sembil tangannya melambaikan
diatas kepalanya. Wajib mentidurmiringkan mayit
dikuburnya diatas lambungnya, dan wajib bahwasanya
mayit dihadapkan ke kiblat. Sunah adanya tidurmiringnya
dilambung sebelah kanan, dan bahwasanya kubur disiram
dengan air dingin, dan bahwasanya mayit ditalkinkan
setelah selesai dikuburnya bila mayitnya mukalaf, keluarga
mayit di takjiah (dihibur atau diberi ucapan belasungkawa)/
dilayat hingga tiga hari. Tidak boleh mengubur dua mayit
disatu kuburan, tidak boleh menggali kuburan sebelum
mayit usang/hancur untuk mengubur mayit lainnya atau
karena alasan lainya kecuali karena darurat.
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Z2) dengan ain nisob berupa dari emas atau perak atau lebih
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Kitab zakat

Macamnya zakat itu ada banyak , maka sebagian darinya
ialah: zakat emas dan perak, zakat tersebut ialah wajib
terhadap orang yang memiliki 20 mitsqol emas murni (96
gram, pendapat lain 85 gram, pendapat lain 77 gram), atau
200 dirham perak murni (672 gram,pendapat lain 543
gram), dan sudah genap setahun jumlah 20 atau 200 itu
dalam kepemilikannya, ia mengeluarkan zakatnya itu
seperempat perpuluh (2,5%), apa yang lebih dari itu (nisob)
maka dengan hitungannya. Sebagian darinya ialah zakat
dagang, yaitu yang wajib terhadap orang yang berdagang
walaupun dagangannya itu sesuatu yang hina, maka ia
menghitung harga barang-barang dagangannya ketika ahir
setahun dengan apa yang barang itu dibeli dengannya, bila
barang-barang itu harganya mencapai nisob maka ia
menzakatinya dengan seperempat perpuluh (2,5%) dari
harganya barang, bila belum mencapai nisob maka tidak
ada zakat padanya, (nisobnya seperti nisob emas).
Kemudian bila ia (pedagang) memiliki harta dagangan
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nisob, maka awalnya putaran tahun ialah dari semenjak ia
memiliki mas perak, apabila ia memiliki harta dagangan
dengan barang simpanan atau dengan emas atau perak,
yang lebih sedikit dari nisob dan tidak ada pada harta yang
dimilikinya sempurnanya nisob, maka awal hitungan
putaran tahun ialah hari dimulainya dagang.
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Sebagian dari nya ialah zakat pertanian/tanaman (biji-
bijian) dan buah-buahan, maka zakat tanaman itu ialah
yang wajib pada makan pokok saja (qut) seperti gandum,
padi, dan kacang 'adas, ( seperti juga gandum sya'ir, jagung,
kacang pul), zakat buah-buahan itu yang wajib hanya pada

kurma dan anggur saja, keterkaitan/ketetapan zakat pada
biji-bijian itu ialah bila bijinya telah berbulir dan telah keras,
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buahan telah jelas kelayakan/kepatutannya, tetapi zakat itu
semua itu tidak dikeluarkan dulu kecuali bila telah
mencapai nisob setelah dipanen, dikeringkan, dibersihkan
dari kulitnya, nisob zakat semua itu ialah lima wasaq (12 kg
gabah, pendapat lain 13 kg gabah) yang bersih dari kulit,
kemudian bila tanama dan buah-buahan disiram tanpa
kepayahan/ biaya maka zakatnya seperpuluh (10%), bila
disiram dengan kepayahan atau biaya maka zakatnya
separuh perpuluh (5%).

Sebagian dari nya ialah zakat fitrah yaitu yang wajib
terhadap orang yang memiliki sesuatu yang lebih atas
biayanya, biaya keluarganya, dan biaya budak-budaknya
pada malam hari raya dan siangnya hari raya. Seseorang
mengeluarkan satu sho' (2,5 kg, pendapat lain 2,7 kg beras)
untuk (zakatnya) orang yang wajib ia biayai berupa dari
orang-orang islam walau masih nyusu, dan adanya satu sho'
itu ialah bahan makanan pokok yang paling sering dimakan
penduduk negara disepanjang tahun. Perkiraan satu sho'
ialah empat genggam/ cidukan dua tapak tangan orang
yang normal bentuk tubuhnya. Ukurannya ialah lima Ritl
dan sepertiga Ritl negara bagdad.

aleall OLS

ol r}«aj\ul.c)bw\ JB\.:J\@L,J\M\JLGULQW) r}mg,qqu
e by Jas JUgdl sl 5T Legs (U Glads @3 130 ¢ pliidly 2ol oy

62




M S e g i el o 0B ol pges S ppall g 0
- b dao e Jey
Kitab puasa

Tidak wajib puasa Romadon kecuali terhadap orang islam
yang balig, yang berakal, yang kuasa/ kuat untuk puasa,
yang suci dari haid dan nifas. Apabila sempurna hitungan
bulan Sya'ban yaitu 30 hari, atau orang adil telah melihat
hilal ( bulan tanggal 1) dan ditetapkan oleh kadi/hakim
(pemberi keputusan menggunakan dalil agama)/mujtahid
maka wajib-lah puasa terhadap umumnya manusia, apabila
kadi tidak menetapkan maka puasa wajib terhadap orang
yang melihat hilal dan orang yang mempercayainya saja.
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Pasal

Syarat-syarat sahnya puasa ada enam: yang pertama
ialah islam. Yang kedua pintar (sudah bisa membedakan
yang baik dan buruk, bukan orang gila bukan bocah yang
~ belum npintar). Yang ketiga suci dari haid dan nifas -
' disepanjang siang. Yang keempat ialah niat, sah niat puasa
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sunah sebelum tengah hari dengan syarat ia belum
melakukan/mendapati yang membatalkan puasa sebelum
tengah hari itu, wajib pada puasa fardu untuk menyatakan
fardu dan menjatuhkan/menterjadikan niatnya disebagian
dari malam, utamanya menjatuhkan niat di sepertiga
malam yang ahir. Yang kelimanya ialah menahan diri dari
yang membatalkan semua yang membatalkan dari fajar
sampai terbenam matahari. Yang keenam ialah adanya
sebab pada puasa fardu.
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Pasal

Hal-hal yang membatalkan puasa ada sepuluh: pertama;
masuknya sesuatu dari ain-ain dunia (benda-benda didunia
ini) Walaupun sedikit (masuknya) kedalam tubuh secara
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masuk kembali dari muntah-muntah sesuatu pun kedalam
tubuh. Ketiga ; jima ( bersetubuh) secara sengaja walau
dengan tidak mengeluarkan mani. Keempat: keluarnya
mani/sperma  dengan sebab sengaja  berupaya
mengeluarkan mani (onani) atau sebab bersentuhan kulit
laki-laki perempuan walau dengan bukan jima, seperti
keluarnya mani dengan sebab bersentuhan, berpelukan,
dan ciuman tanpa penghalang. Kelima: gila walau sekilas
yang sebentar. Keenam: pingsan dari fajar hingga matahari
terbenam. Ketujuh: ia (orang yang puasa) berbuka sebelum
nyata jelas matahari terbenam atau ia kuat dugaanya
terhadap terbenamnya matahari pabila keadan yang ada
tidak nyata demikian. Kedelapan datangnya murtad, kita
berlindung pada Allah ta'ala dari murtad. Kesembilan:
kedatangan haid atau nifas. Kesepuluh: melahirkan disertai
basah. Barangsiapa berbuka/membatalkan puasa (sebelum
waktunya) secara sengaja dibulan romadon atau ia lupa niat
dimalam hari pada bulan romadon maka wajib padanya
menahan diri dari yang merusak puasa disisa siangnya.
Begitu pula pada orang yang telah nyata baginya ketetapan
masuknya bulan romadon ditengah-tengah hari syak ( hari
ragu-ragu apakah sudah romadon atau belum).
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Pasal

Tidak batal orang vyang puasa dengan sebab
sampainya/masuknya sesuatu kedalam tubuhnya (sesuatu
tersebut berupa) dari ain-ain surga secara umum, tidak
batal (pula sesuatu tersebut berupa) dari ain-ain dunia bila
masuk kedalam tubuhnya bukan dengan kehendak dia
(alias terpaksa) atau karena lupa, tidak batal dengan sebab
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(sebab terpaksa atau lupa). Tidak batal dengan sebab
muntah-muntah terpaksa/tak tertahankan apabila tidak
ada sesuatu yang kembali masuk dari muntahan itu
kedalam tubuh. Tidak batal dengan sebab dahak yang
berjalan masuk kedalam tubuhnya secara tidak tertahankan
darinya. Tidak batal dengan sebab pakai celak mata dan
pakai minyak walaupun didapati rasa celak mata dan
minyak ditenggorokannya. Tidak batal dengan sebab
masuknya lalat, nyamuk, debu akibat menyapu, dan debu
akibat mengayak (semacam tepung), kedalam tubuh walau
dapat memungkinkan menghindari debu itu. Tidak batal
dengan sebab ludah yang bersih dari perutnya. Tidak batal
dengan sebab kelepasan/ keterlanjuran air berkumur dan
air istisyag ( memasukan air ke hidung saat wudu),
kelepasan masuk kedalam tubuhnya bila ia tidak
keterlaluan pada keduanya dan adanya kelepasan itu pada
salah satu saja dari tiga kali, tidak batal dengan sebab tidur
walau menghabiskan siang seluruhnya, tidak batal dengan
sebab pingsan bila tersadar sejenak pada siang hari dengan
syarat didapati niat dari orang yang pingsan itu diwaktunya,
tidak batal dengan sebab pantik/ bekam, canduk ( semacam
bekam).

Tidak sah puasa dua hari raya, tidak sah puasa dihari dari
hari-hari tasyrik yang tiga secara umum, tidak sah puasa
hari syak ( hari ketiga puluh bulan sya'ban bila para manusia
membicarakan telah melihat hilal dan tidak diketahui siapa
yang melihatnya dan tak seorang pun mau bersaksi), tidak
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bertepatan dengan kebiasaan hari ia berpuasa, atau ia
menyambungkan puasa hari itu terhadap suatu puasa dari
separuh bulan yang pertama walau dengan hari ke
limabelas. Haram terhadap orang yang puasa berciuman,
berpelukan, dan semacamnya bila itu semua dapat
menggerakkan sahwatnya.

Sunah bagi orang yang puasa menyegerakan berbuka,
mengakhirkan makan sahur, mandi dari hadats besar
sebelum fajar, berbuka dengan kurma bila mudah (didapat)
bila tidak mudah maka dengan sesuatu yang manis seperti
itu (bila mudah didapat), memperbanyak do'a khususnya
ketika  berbuka, @ memperbanyak baca  Alqur'an,
memperbanyak sedekah dibulan Romadon.

Makruh bagi orang yang puasa melakukan bekam
(mengeluarkan darah yang kotor orang yang memilii
penyakit,, pantik b.jawa) dan bekam ( canduk b.jawa.
tujuannya sama seperti bekam pantik caranya yang
berbeda, keduanya dapat melemahkan puasa),
mengunyah-ngunyah tanpa menelan sesuatu vyang
dikunyah, mengicipi makanan (tidak ditelan), keterlaluan
dalam berkumur dan istinsyak (mengisap air pake hidung
ketika wudu), berciuman dan semacamnya bila dengan nya
syahwatnya tidak bergerak. Dan hendaknya ia ( orang yang
puasa) menjaga dirinya dari segala keinginan ( yang tidak
membatalkan puasa tapi tidak pantas untuk orang yang
puasa), dan dari ghibah (ngomongin orang), dari namimah (

/4
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& adudomba/ ngojok-ngojokin orang), dan dari

Z) kecuali bila ia mendapati kepayahan yang sangat dengan

perkataan dan perbuatan yang buruk.
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Pasal

Orang yang tua renta diumur yang tidak kuat puasa, dan
orang yang sakit yang tidak ada harapan sembuh, bila
mereka berdua buka (tidak puasa) dibulan Romadon maka
wajib terhadap mereka berdua mengeluarkan satu mud
(kurang lebih satu liter beras) makanan untuk tiap hari,
mereka tidak mesti mengqgodo, wajib terhadap orang haid
dan orang nifas untuk tidak puasa dibulan romadon dan
bulan lainnya. Dibolehkan tidak puasa dibulan Romadon
bagi musafir (orang yang berpergian) bila berpergiannya
jauh, dan bepergian yang dibolehkan ( bukan yang
diharamkan) walau ia mampu untuk puasa, utamanya
baginya untuk berpuasa bila ia tidak mendapati kepayahan,
tidak diperbolehkan tidak puasa bagi orang yang sakit
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dan orang vyang menyusui bila mereka berdua
takut/khawatir dari sebeb puasa terhadap diri mereka atau
terhadap anak-anak mereka [ sama juga demikian bagi
pemanen pertanian, kuli, ABK, para pekerja berat,
penyelamat orang tenggelam], dan wajib menggodo puasa
terhadap mereka semua (yaitu mereka orang haid, orang
nifas, musafir, orang sakit yang ada harapan sembuh, orang
hamil, orang menyusui, dan yang menyerupai mereka
seperti pekerja berat). Apabila puasa tertinggal dengan
tanpa udzur maka wajib menggodoinya segera, bila
tertinggalnya dengan adanya udzur maka kewajiban
mengqodoinya tidak mesti segera, yang utamnya
disegerakan.
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Barangsiapa telah tertinggal suatu puasa dari bulan
Romadon dengan wudzur dan ia mati sebelum
memungkinkannya dia mengqodoi puasa, maka tidak ada
untuknya mengganti ( dengan pidyah atau dengan qodo),
bila ia mati setelah memungkinkan dapat mengkodo, maka
adakalanya berpuasa untuk nya wali dia, dan adakalanya
wali dia memberi makan dari dia, ukuran satu mud untuk
setiap (hitungan) hari. Barangsiapa memiliki kewajiban
godo sesuatu dari puasa romadon dan ia mengakhirkan
godo itu (tidak mengkodo puasa) dengan tanpa udzur
hingga telah datang romadon berikutnya, maka wajib
terhadap dia mengeluarkan satu mud makanan beserta
godo tiap hitungan hari, hitungan mud berulang (berlipat
ganda) dengan berulangnya (berkali lipatnya) hitungan
tahun. Demikian pula wajib (mengeluarkan satu) mud serta
godo terhadap orang hamil dan orang menyusui bila
mereka berdua buka (tidak puasa) karena khawatir
terhadap  anak-anak mereka saja, barangsiapa
membatalkan puasa dengan jima disiang bulan romadon,
maka ia dihina/dipermalukan, dan wajib terhadapnya
kifarat udhma yaitu memerdekakan budak islam yang tak
memiliki cacat, bila ia tidak menemukannya maka ia puasa
dua bulan berturut-turut, bila ia tidak sanggup maka ia
memberi makan 60 orang miskin setiap salah satu dari
mereka diberi satu mud makanan.
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I'tikaf itu sunah muakkad, i'tikaf tidak sah kecuali didalam
masjid dengan niatnya. Paling sedikitnya (paling singkatnya
i'tikaf) ialah sebentar yang lebih dari thuma'ninah solat.
Dianjurkan menselalukanya bila masuk masjid khususnya
pada bulan Romadon dan pada sepuluh akhir dari bulan
Romadon, utamanya karena untuk mendapatkan lailatul
gadar. Hal-hal yang membatalkannya ialah: jima', mabuk
disengaja, kufur, gila, haid, nifas, dan keluar dari masjid
dengan tanpa udzur kecuali memutlakan i'tikaf diniatnya
dan ia keluar dari masjid dengan tekad akan kembali lagi ke
mas;jid.
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Kitab haji dan umroh

Tidak wajib setiap salah satu dari keduanya dengan
menurut pokok syara' (agama) kecuali sekali dalam seumur
hidup sehingga bila ia (orang islam) murtad setelah
mengerjakan keduanya kemudian ia kembali masuk islam
maka ia tidak wajib mengulangi keduanya. Syarat-syarat
wajib keduanya ialah: islam, balig, berakal, merdeka, dan
mampu. Syarat nya mampu ialah: adanya seseorang itu
kuasa/mampu terhadap semua biaya yang dibutuhkannya
untuk dirinya dan biaya yang ditinggalkannya untuk
keluarga dan para pengikut (berupa dari kerabat, pambantu
atau budak yang ia butuhkan untuk membantunya) biaya
dari semenjak ia keluar dari negaranya hingga ia kembali
kenegaranya, dan (syarat kuasa lainya ialah) kuasa/mampu
terhadap menaiki kendaraan pada pergi dan pulangnya,
tanpa kepayahan yang sangat, bila ia mengalami kepayahan
mengendarainya maka disyaratkan ia mampu menaiki di
sebelah sekdop (sejenis bagasi dipunggung unta) yang
diberi naungan bila tidak nyaman dengan sebab kepanasa
atau kedinginan, bila ia masih kepayahan menaiki sekdop
itu maka ia menaiki sejenis ranjang yang dipikul para laki-
laki, bila ia masih juga kepayahan menaiki ranjang itu maka




berhaji untuk dia (orang yang kepayahan) jika dia mempu
terhadap mempekerjakannya itu, bila ia (orang yang
kepayahan) menemukan orang yang mau berhaji untuk nya
tanpa adanya upah maka ia (orang yang kepayahan) wajib
memberi izin ke orang itu.
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Barangsiapa mati sedangkan ia telah dikenai kewajiban
haji fardu maka boleh bagi setiap seseorang walau ia orang
lain walau ahli waris tidak mengizinkan dia, boleh seseorang
itu menghajikan haji fardu itu untuk orang yang mati

tersebut, walau ia tidak berwasiat dengan haji itu diwaktu
hidupnya. Dan semisal orang itu tadi ialah orang yang mati
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dimasa hidupnya, bila matinya setelah haji islam dan tida
fardu padanya maka haji untuknya ditangguhkan atas
izinnya sebelum ia mati. Tidak sah haji untuk orang hidup
(mewakilkan haji orang hidup) kecuali bila keadaan dia
lumpuh dan ia (orang yang lumpuh) memberikan izin haji
kepada orang yang akan mengerjakannya. Tidak sah
ihromnya bocah yang mumayyiz (bocah yang sudah bisa
makan sendri cebok sendiri diajak bicara nyambung) kecuali
dengan izin walinya (ibu bapaknya atau yang
mengurusinya), sedangkan bocah yang belum mumayyiz
yang mengihromkan untuk nya ialah walinya, dan ia
(walinya ) menghadirkan bocah belum mumayyiz itu ke
tempat-tempat ibadah haji semuanya sampai-sampai
ketika melempar jumrah, ia (walinya) membersucikan
bocah belum mumayyiz itu dan ia sendiri bersuci untuk
thawaf, ia tawaf dan sa'i dengan bocah yang belum
mumayyiz itu setelah ia tawaf dan sa'i untuk dirinya, atau ia
(wali) memberi izin ke orang yang mengerjakan dengan
bocah yang belum mumayyiz akan semua itu. Sah ihromnya
budak yang balig walau dengan tanpa izin tuannya tetapi
boleh bagi tuannya bahwasanya ia menyuruh budaknya itu
tahallul dari ihram haji jika ihramhajinya dia (budak) dengan
tanpa izin tuannya, yang utamanya bagi tuannya itu
bilamana budak ihram tanpa izin bahwasanya ia mengizini
budak itu dalam menyempurnakan ibadah hajinya. Dan
semisal itu (boleh tahallul) untuk istri walau ibadah hajinya
itu fardu kecuali bila waktunya sempit terhadap dia. Dan
gugur fardu islam (berupa dari haji dan umroh ) untuk orang
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Rukun-rukun haji ada 6: pertama niat ihram dalam haji.
Kedua wukuf diArafah. Ketiga Thawaf ifadoh. Keempat Sa'i.
Kelima Cukur rambut atau menggunting /memangkas
rambut. Keenam Tartib rukun-rukun yang besar. Enam
rukun ini adalah rukun-rukun untuk umroh kecuali wukuf
diArafah, wajib dalam umroh tartib semua rukun-rukun
nya. Wajib-wajib haji ada lima: ihrom dari migot, bermalam
diMuzdalifah, bermalam diMina pada malam-malam
tasyrik, melempar jumroh-jumroh, dan meninggalkan yang
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diharam-haramkan ihram. Bagi umrah ada dua wajib saja :
ihram dari miqot, dan meninggalkan yang diharam-
haramkan ihram. Apa yang selain rukun- rukun tersebut
dan wajib-wajib tersebut maka ialah sunah-sunah,
seseorang tidak keluar dari ihramya hingga ia
menyempurnakan rukun-rukun semuanya, bila ia mati
sedangkan masih padanya rambut dari (rukun ) cukur
rambut, maka fardu belum gugur bila adanya itu ibadah haji
adalah fardu, barangsiapa meninggalkan sesuatu berupa
dari wajib-wajib (haji atau umroh) maka ibadah hajinya sah
dan ia mesti /perlu bayar dam (: denda dalam haji) dengan
sebab meninggalkan sesuatu tersebut, dan ia (orang yang
haji) tidak perlu melakukan sesuatu pun ( bayar dam dan
lainya) dengan sebab meninggalkan sunah-sunah.
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Disunahkan bagi orang yang akan menghendaki ihrom
agar bersih-bersih sebelum ihrom dengan menghilangkan
daki-daki,  kuku-kuku  (memotong  ujung  kuku),
menghilangkan bulu ketiak, bulu disekitar kemaluan, mandi
untuk ihram, memakai wangi-wangian dibadannya saja,
memakai tapih (:semacam kain yang dililitkan dipinggag
seperti sarung) dan selendang yang putih keduanya bila
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& adanya ia orang lelaki, solat dua rakaat ihram, kemudian ia

niat dan baca talbiyah (labbaikAllahuma dst) disunahkan
memperbanyak baca talbiyah disepanjang ihram
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4fasal¥ Waktu wukuf ialah mulai dari tengah hari pada
hari tanggal 9 dzulhijjah hingga munculnya fajar dihari
tanggal 10. Yang wajib dalam wukuf ialah hadirnya orang
yang ihram dibumi arafah sebentar saja diwaktu tersebut
baik malam atau siang, utamanya ialah hadir diarafah pada
siang hari dan tetap disitu hingga matahari terbenam.
Sunah bagi orang yang ihram agar ia tidak menyibukkan
dirinya disepanjang ihromnya kecuali sibuk dengan apa
yang mendekatkan ia ketuhannya azza wajala, dan
bahwasanya ia mejaga dirinya hingga dari ucapan yang
dibolehkan yang tidak ada manfaat didalamnya, penjagaan
atas itu tersebut pada hari Arafah (:tanggal 9 dzulhijjah)
adalah lebih dikuatkan.
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&’ untuk setiap tujuh putaran.
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4fasal ¥Syarat-syarat thawaf ialah: suci (dari dua hadats
dan najis seperti dalam solat), menutup aurat, memulainya
dari Hajar aswad, yang menghadapi Hajar aswad adalah
sebelah kiri tubuh pada awal thawaf dan ahir thawaf, orang
yang thawaf menjadikan ka'bah di sebelah kirinya disertai
berjalan kaki kearah depannya dan adanya dia keluar
dengan seluruh badannya dari seluruh bait (:bangunan
ka'bah) dan syadarwan (:pondasi ka'bah) dan hijirismail, dia
(orang yang thawaf) mengitari sebanyak tujuh kali secara
yakin, dan ia tidak bermaksud kecuali thawaf dengan
berjalannya, adanya thawaf itu didalam masjid dan di tanah
haram (masjidilharam mekah). Tidak wajib niat dalam
thawaf kecuali bila adanya thawaf untuk selain manasik
(:ibadah haji). Sunah-sunah thawaf ada banyak, sebagian
darinya ialah mengusap hajar aswad dan menciumnya,
mengusap Ruknul yamani, berjalan kaki, tanpa alas kaki
dalam berjalan kaki, berjalan cepat, pakai selendang bagi
laki-laki bila ia bermaksud sa'i setelahnya, baca doa yang
warid dari nabi SAW dalam thawaf, solat dua rakaat setelah
sempurnanya thawaf, dua rakaat dapat mencukupi setelah
tujuh putaran yang banyak, utamanya ia solat dua rakaat
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4fasal¥ Syarat-syarat Sa'i ialah: dimulai dari Shofa. diahiri

di Marwah.(dari shofa kenarwah dihitung satu kembali lagi
keshofa dihitung dua) terjadinya Sa'i umroh setelah thawaf
umroh, Sa'i haji setelah thawaf qudum atau thawaf ifadloh,
utamanya setelah thawaf qudum. Adanya thawaf ialah sah.
ia (orang yang Sa'i) melakukan Sa'i/ berlari-lari kecil
sebanyak tujuh kali secara yakin. Sunah-sunah Sa'i ada
banyak: sebagian darinya ialah: suci, menutup aurat, naik
ke anak tangga Shofa dan Marwah, berjalan cepat antara
dua tugu /tanda yang keduanya berwarna hijau untuk para
laki-laki, baca doa dan dzikir yang warid (yang datangnya)

dari nabi SAW dalam Sa'i, mualat antara berkali kalinya sa'i,
dan antara sai dan thawaf.
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4fasal¥ Yang wajib dalam cukur ialah. Menghilangkan
tiga helai rambut dengan bagaimana saja caranya, yang
utamanya bagi laki-laki bahwasanya ia mencukur rambut
kepalanya seluruhnya dengan pisau cukur, bagi perempuan
bahwasanya ia memangkas/ menggunting seluruh rambut
kepalanya dengan cara ia mengumpulkan rambut
semuanya dan ia mengambil ujungnya seukuran ujung jari,
kecuali rambut poni (yang tidak dikumpulkan dan tidak
dipotong). Sunah seseorang menghadap qiblat ketika
sedang cukur atau menggunting rambut, dan melakukan
takbir, doa, dan dzikir pada Allah.
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Adapun tartib itu ialah ia (orang yang haji) mendahulukan
ihrom diatas semuanya, mendahulukan wukuf diatas cukur
dan thawaf, adapun sa'i maka boleh ia dahulukan diatas
wukuf bila ia melakukan sa'i setelah thawaf qudum, dan
tidak ada tartib antara cukur dan thawaf.
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4Pasal¥ Sah ihrom umroh diwaktu mana saja adanya
sampai-sampai dibulan-bulan haji. Tidak sah ihrom haji
yang tersendiri dan tidak sah ihrom haji dan umroh secara
bersamaaan kecuali dibulan-bulan haji, yaitu bulan syawal,
dzulgo'dah dan sepuluh malam (hari) awal dari bulan dzul
hijjah. Barang siapa berihrom haji sebelum bulan-bulan haji
atau setelah keluar nya bulan-bulan haji maka ihromnya
jadiihrom umroh. Barang siapa berada dikota Mekah dania
menghendaki akan berhaji maka ia wajib (miqot) ihram
hajinya dari mekah sebelum ia berpisah dengan bangunan-
bangunan kota mekah, yang utamanya ia (migot) ihram
hajinya dari pintu rumahnya atau dari hijir ismail. Bila ia
(orang yang berada dimekah) menghendaki akan berUmroh
maka ia wajib keluar ke pinggir tanah halal dari mana saja
arahnya dan ia berihrom dari situ, utamanya ia berihrom di
pekarangan ji'ronah, kemudian Tan'im, kemudian
Hudaibiyah. Barang siapa datangnya dari berbagai penjuru
maka ia wajib ihrom dari migot-miqot yang berada dijalan-
jalan yang mensearahi migot-migot itu,

P
Miqgot-miqot yang syar'i ada lima: Dzulhalifah, Juhfah,
yulamlam, Qornul manazil, dan Dzatu 'Irqi.
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ZJ subuh diMuzdalifah diawal waktu, utamanya mereka
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4Pasal¥ Yang wajib dalam bermalam diMuzdalifah ialah
hadir disitu sebentar dari separuh kedua malam nahar
(malam tanggal 10 haji) setelah wukuf. Sunah
mendahulukan para wanita dan para laki-laki lemah
(menuju) keMina setelah separuh malam sebelum

berdesakan dan bahwasanya para laki-laki yang kuat
bermalam hingga fajar kemudian mereka melakukan solat
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mereka berdiam diMasy'aril haram atau didekatnya setelah
solat subuh sambil mereka menyibukkan dirinya dengan
membaca istigfar dan doa hingga langit tambah terang,
kemudian mereka menuju Mina sebelum matahari terbit,
maka mereka sampai setelah terbitnya matahari. Sunah
bahwasanya orang-orang yang berhaji mengambil dari
Muzdalifah tujuh batu kerikil untuk melempar jumrah
agobah dihari Nahar saja, dan mereka mengambil batu dari
Mina untuk melempar jumrah hari-hari tasyrik,
dimakruhkan mengambil batu lempar jumroh dari tanah
halal atau dari tempat yang najis, apabila mereka telah
sampai di Mina setelah matahari agak tinggi, maka mereka
memulai dengan melempar jumrah Agobah sebelum segala
sesuatu, kemudian mereka menyembelih kurban-kurban
mereka atau hadiyah mereka, kemudian mereka bercukur
atau menggunting rambut, setelah mereka menaruh
barang perlengkapan bekal mereka dan berediamnya
mereka diMina mereka menuju Mekah terus mereka
melakukan thawaf ifadoh, kemudian mereka kembali
keMina terus solat dhuhur dimina diawal waktu dan mereka
bermalam diMina dimalam hari tasyrik, bermalam ini
adalah yang wajib seperti yang telah lalu disebutkan, paling
sedikitnya bermalam ialah hadir dimina disebagian besar
tiap malam dari malam tersebut, yang utamanya bermalan
ialah sepenuh malam dengan sempurnanya malam.
Bermalam tersebut dan bermalam dimuzdalifah gugur dari
orang-orang yang mempunyai udzur seperti para tukang
gembala dan tukang siram pertanian.
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éPasaI%o Syarat-syarat melempar (jumrah) ialah: adanya
(melempar) dengan tangan bila ia (orang yang haji) kuasa
/bisa melempar dengan tangan. Adanya melempar dengan
sebuah batu walau batu itu intan yaqut, dan walau batu
besi. Perbuatan melempar itu disebut melempar (bukan
menaruh ke sesaran). Bahwasanya terjadinya melempar itu
dengan sekuatnya melempar secara yakin. Adanya
melempar itu sebanyak tujuh lemparan secara yakin
kesetiap jamaroh walau dengan batu kerikil satu. Dihari-
hari tasyrik dimulai dengan jumroh yang dari arah Arafah
kemudian dengan jumroh wushto dan diahiri dengan
jumroh Agobah. Adanya melempar itu setelah masuk waktu
melempar, masuknya waktu melempar jumrah Aqobah
pada hari Nahar ialah diseparuh malamnya hari Nahar.
~ dihari Tasyrik waktu melempar nya belum masuk kecuali -
\ dengan masuknya waktu dhuhur, waktunya masih tetap
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tasyrik. Barangsiapa terlewat akan kegiatan melempar hari
sebagian dari hari-hari melempar maka ia melaksanakan
apa yang terlewat itu disisanya hari-hari melempar baik
malam ataupun siang tapi ia mendahulukan lemparan hari
yang terlewat atas lemparan hari hadir.
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Masuknya waktu cukur dan thawaf ifadloh pada separuh
malam Nahar, dan waktu tersebut tetap berlanjut sampai
ahir umur. Masuknya waktu menyembelih kurban dan
hadiyah yang orang yang ihram haji menggiringnya keTanah
haram adalah bila matahari telah terbit dihari Nahar dan
waktu tersebut telah lewat ukuran solat id dan dua

khutbahnya dan waktu tersebut tetap berlaku sampai ahir
hari tasyrik.
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Dan sebagian dari sunah-sunah melempar jumrah ialah
dengan menggunakan tangan kanan, dengan batu seukuran
kacang pul, bahwasanya ia (orang yang haji) mencuci batu

tersebut, bahwasanya ia bertakbir beserta setiap batu Q\
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melempar dihari tasyrik, dan bahwasanya ia berdoa kepada
Allah ta'ala sambil menghadap kiblat setelah melempar
jumrah pertama dan kedua.
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4Pasal¥Thawaf wada' itu wajib terhadap orang yang
berpergian dari mekah menuju ke tempat tinggalnya atau
ke (tempat yang ) jaraknya ukuran solat qosor, atau
ketempat yang ia menghendaki akan bermukim disitu
empat hari penuh. Wajib dengan sebab meninggalkan

thawaf wada' bayar dam terhadap orang yang tidak
memiliki udzur, wajib bergegas melakukan bepergian
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rakaat maka batal thawaf wada' nya kecuali menunda-
nundanya karena kesibukan persiapan bepergian seperti
beli bekal mengikat (mengecek) kendaraan maka wada' nya
tidak batal walau lama menunda-nundanya karena hal
tersebut. Dan semisal itu apabila solat berjamaah telah
diigomatkan untuk dikerjakan setelah selesainya thawaf
wada' kemudian ia melakukan solat berjamaah beserta
mereka (orang-orang yang solat berjamaah) dan ia pergi
bergegas. Sunah setelah dua rakaat wada' agar ia
mendatangi Multazam lalu ia menempelkan perut dan
dadanya disitu, dan ia melebarkan kedua tangannya disitu
terus menempelkan pipunya yang kanan atau dahinya lalu
ia berdoa (meminta) akan apa yang ia sukai (harapkan),
utamanya ialah adanya doa itu yang warid (datangnya) dari
nabi SAW, kemudian ia meminum air zamzam dan
menenggaknya, kemudian ia kembali ke hajar aswad lalu
mengusap dan menciumnya dan ia sujud (meletakkan
dahinya disitu) tiga kali. Kemudian ia pergi kearah depannya
sambil membelangi baitullah bila keluar dari masjidilharam
tidak pergi nya dengan belakang tubuhnya (yang didepan),
dan ia keluar dari Babul wada'. Dan makruh berdiam di
pintu masjid ketika keluarnya
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céFashal%° Larangan-larangan ihram ada tujuh, yaitu
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1. Berpakaian dengan sengaja, maka haram bagi laki-laki
menutup kepalanya dan memakai pakaian berjahit pada
yang mana saja salah satu anggota badannya, dan haram
bagi perempuan menutup wajahnya dan memakai sarung
tangan pada tangannya, dan wajib baginya fidyah (jika
melanggar larangan ini).
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2. Memakai minyak untuk sesuatu dari rambut kepala
atau rambut-rambut wajah secara sengaja, meskipun
kepala ada satu rambut dengan minyak apa saja, dan wajib
dengan (melanggar)nya membayar fidyah juga.
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3. Memakai minyak secara sengaja pada bagian mana
saja yang zhahir badannya atau batinnya atau di dalam
sesuatu dari pakaian dengan salah satu macam yang
disengaja darinya secara umum yang aromanya wangi

seperti misik, za'faran dan mawar. Dan wajib membayar
fidyah juga (jika melanggar larangan ini).
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4. Jima' dan pendahuluannya, seperti memegang,
mencium dan memeluk. Dan haram jima' meskipun tanpa
mengeluarkan air mani. Haji menjadi batal dengan
sebabnya sebelum tahallul awal dan umrah sebelum selesai
(mengerjakan) perbuatan-perbuatannya. Dan wajib dengan
sebab jima' yang merusakkan (haji), yaitu menyembelih
unta, maka jika dia tidak mampu darinya (unta), maka
dengan sapi, jika dia tidak mampu darinya (sapi), maka
dengan tujuh kambing, jika dia tidak mampu, maka dia
menghargakan unta dengan harga di Mekah dan dia
mengeluarkan makanan dengan harganya (unta). Jika dia
tidak mampu, maka dia berpuasa untuk setiap satu mud
selama sehari. Fidyah tidak wajib (dibayar) dengan sebab
melakukan pendahuluan-pendahuluan jima', kecuali saling
menyentuh dengan syahwat tanpa penghalang. Fidyahnya
(pendahuluan-pendahuluan jima') dan fidyah jima' yang
tidak merusakkan (puasa) adalah satu kambing yang boleh
memilih sebagaimana penjelasan yang akan datang.
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5. Akad nikah, maka menjadi haram nikah orang yang
sedang ihram, dan tidak terhitung untuk dirinya dan tidak
untuk yang lainnya, tidak terhitung dengan akad wakalah,
tidak terhitung dengan akad wilayah meskipun ia (wilayah
itu) umum.
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6. Menghilangkan sesuatu dari rambut-rambut atau
kukukuku dengan salah satu cara-cara menghilangkan, dan
wajib dengan setiap dari keduanya membayar fidyah
tersendiri, meskipun lupa. Tidak wajib membayar fidyah
yang sempurna kecuali karena menghilangkan tiga rambut
atau tiga kuku pada satu masa dan satu tepat, maka jika
bertambah masa atau tempat, maka wajib pada setiap

rambut dan setiap kuku satu mud makanan, meskipun
banyak rambut-rambut dan kuku-kuku.
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7. Merintangi kepada sesuatu yang termasuk hewan
buruan darat liar yang boleh dimakan, meskipun di luar
tanah haram, dan hukuman tidak wajib karenanya dengan
merusaknya meskipun dalam keadaan lupa, dan wajib sama
di dalam menanggungnya (hewan buruan), maka tidak
dibalas unta dari yang wajib padanya yang berupa kambing.
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Dan haram bagi orang yang tidak berihram memburu
(hewan) di tanah haram Mekkah, Madinah dan lembah
tanah Thaif, demikian juga pohonnya secara mutlak dan
tumbuhtumbuhannya yang keadaannya tumbuh sendiri
dan tidak ada sesuatu balasan dari yang demikian itu
kecuali di tanah haram Mekkah secara khusus, dan balasan
rambut-rambut tidak masuk pada balasan kuku-kuku, dan
tidak (masuk) balasan buruan pada balasan pohon,
tumbuh-tumbuhan dan tidak sebaliknya.
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Haram memindahkan sesuatu yang berupa tanah haram
dan batu-batunya meskipun untuk bertabarruk dan

- meskipun memindahkannya ke tanaah haram yang lain.
\ Dan wajib mengembalikannya ke tempatnya, dan makruh
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tanah halal ke tanah haram.
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Tidak boleh bagi seseorang memiliki barang temuan di
tanah haram selamanya, meskipun yang hina (tidak
berharga), bahkan hendaknya dia menjaganya sampai
menemukan pemiliknya. Barang temuan di tanah Arafah
dan tanah haram Madinah seperti barang temuan selain
keduanya yang terdiri dari tempat-tempat lain.
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Dan jika keadaan untuk hewan buruan seperti hewan
ternak, seperti burung unta, sapi liar dan burung merpati
maka wajib di dalamnya adakalanya memyembelih hewan
yang serupa dan adakalanya mengeluarkan (memberikan)
makanan seukuran harganya dan adakalanya puasa sehari
untuk setiap satu mud. membagikan (daging)nya, Dan jika
tidak ada baginya serupa seperti burung-burung kecil, maka
wajib di dalamnya mengeluarkan (memberikan) makanan
dengan harganya dan adakalanya berpuasa sehari untuk
setiap satu mud.
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Dan larangan-larangan semuanya ini boleh bagi orang
yang berihram setelah tahallul pertama kecuali jima',
pendahuluannya dan akad nikah, maka tidak boleh kecuali
setelah tahallul kedua.
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éFashal% Jika orang yang berihram terhalang dari
menyempurnakan rukun manasik yang dia melakukan
ihram dia dengannya, maka boleh baginya bertahallul
tahallul ketika menyembelih satu kambing dan berniat
menyembelihnya, kemudian dia menghilangkan tiga
rambut dari kepalanya dan berniat tahallul ketika
menghilangkannya. Jika dia lemah untuk menyembelih,
maka dia mengeluarkan (memberikan) makanan dengan
harga kambing dan berniat  tahallul ketika
mengeluarkannya dan  mendahulukan  memberikan
makanan karena menghilangkan rambut. Jika dia lemah
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setiap mudnya satu hari dan bertahallul dengan
menghilangkan rambut serta niat dan tahallul tidak
berhenti karena puasa dan tidak wajib gadha' sesuatu yang
dia tahallul karenanya, tetapi tetap dalam tanggungannya
sebagaimana keadaan sebelum ihram dengannya.

G a5 D0y oy el powe gy o) gy il ade alb e
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Barangsiapa yang fajar telah terbit atasnya pada tanggal
10 Dzulhijjah dan dia dalam keadaah ihram haji dan dia
belum mendapatkan (wukuf di) arafah, maka haji telah
meninggalkannya (hajinya tidak sah) dan wajib baginya
bertahallul dengan amal umrah dan mengqgadha' yang
tertinggal wajib baginya pada tahun yang mendatang dan

wajib  menyembelih satu kambing pada tahun
(melaksanakan) qadha'.
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%Fashal% Barangsiapa yang meninggalkan sesuatu dari
perkara kewajiban atau melakukan sesuatu dari perkara
.&S_haram, maka dam wajib dia membayarnya. Dam-dam di
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mugaddar, murattab mu'addal, mukhayyar mugaddar dan
mukhayyar mu'addal.

Dam murattab adalah dam yang tidak sah berpindah
darinya ke penggantinya kecuali ketika tidak mampu
darinya, dan dam mukhayyar adalah sebaliknya (dam
murattab). Dam mu'addal adalah dam yang dipindahkan
darinya ke perkara lain dengan harganya. Dan dam
muqgaddar adalah dam vyang dipindahkan darinya ke
sesuatu perkara yang tidak bertambah dan tidak berkurang.
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Sebab-sebab dam murattab yang muqgaddar ada
sembilan, yaitu haji tamattu', haji giran, tertinggalnya (inti)
haji (wukuf), meninggalkan ihram dari miqat, meninggalkan
mabit di Muzdalifah dan mabit di Mina, meninggalkan
melempar jumrah, meninggalkan thawaf wada', dan setiap
tahun di dalam manasik yang seseorang telah
menadzarkannya atas dirinya. dan dia menyalahi
nadzarnya, seperti jika dia bernadzar memotong rambut
semuanya, maka dia memotong rambut sebagian atau (dia
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kambing, jika tidak mampu darinya, maka dia berpuasa 10
hari; tiga hari (puasa) pada waktu haji jika puasanya itu
mungkin dilakukan di dalamnya, dan tujuh hari puasa
(dilakukan) ketika dia telah pulang ke tanah airnya.

el ais plazd! B Bad) e szl s com Lo padS w3y i) 06
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Untuk dam murattab yang mu'addal ada dua sebab, yaitu
jima' yang merusakkan dan terkepung yaitu terhalang dari
menyempurnakan rukun-rukun manasik dan sungguh telah
mendahului sesuatu yang wajib ketika tidak mampu untuk
(membayar) dengan unta karena sebab jima' dan ketika

tidak mampu membayar dengan kambing ketika sebab
terkepung.
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Sebab-sebab dam mukhayyar mugaddam ada delapan,
yaitu (1) menghilangkan rambut dan kuku, (2) memakai
pakaian berjahit, (3) memakai minyak rambut, (4) memakai
minyak wangi, (5) melakukan pendahuluan jima', (6)




merusakkan itu. Pada setiap masing-masing dari delapan ini
seseorang boleh memilih antara menyembelih kambing,
bershadagah dengan tiga sha’ kepada enam orang miskin
dan untuk setiap orang miskin dari mereka setengah sha'
atau berpuasa tiga hari.
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Untuk dam mukhayyar mu'addal ada dua sebab saja,
yaitu membunuh buruan dan (menebang) pohon, dan
sungguh telah lalu dam yang wajib pada hewan buruan dan
seperti yang wajib pada (menebang) pohon. Tidak sah
menyembelih  damdam ini semuanya, tidak sah
membagikannya dan tidak sah membagikan makanan
sebagai gantinya kecuali di tanah haram. Dan dikecualikan
darinya adalah dam ihshar (terkepung), maka disembelih di
tempat terkepung dan dibagikan ia (daging sembelihan)
atau penggantinya di dalamnya (tempat terkepung). Dan
tidak sah memindahkannya darinya (tempat terkepung)
kecuali ke tanah haram.
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BAB QURBAN DAN AQIQAH

Qurban adalah sunnah muakkad pada semua arah (baik
orang yang tinggal di padang pasir, mugim, musafir, orang
yang berhaji maupun yang tidak) dan bertambah sangat
dianjurkan bagi orang-orang yang berhaji yang berada di
Mina dan masuk waktunya ketika matahari naik dan lewat
suatu masa yang muat shalat id dan kedua khutbahnya dan
terus ada sebagai ada’ (ibadah yang dilakukan pada
waktunya) sampai matahari tenggelam akhir hari-hari
tasyriq yang tiga, maka barangsiapa yang menyembelih
hewan kurban sebelum masuk waktunya, maka tidak
terjadi (tidak dianggap) qurban baginya. Demikian juga
orang yang menyembelihnya setelah keluar waktunya,
kecuali jika dia nadzar kurban yang ditentukan (seperti dia
berkata: "Demi Allah, wajib bagiku berqurban dengan
kambing ini) atau qurban pada tanggungannya (seperti dia
berkata: "Demi Allah, wajib bagiku berqurban”) kemudian
dia menentukan yang dinadzarkan dan mengakhirkan
penyembelihan sehingga keluar  waktu, maka
sesungguhnya dia harus melakukannya setelahnya dan ia
menjadi gadha'. Dan haram mengakhirkan penyembelihan
yang wajib dari waktunya tanpa ada udzur.
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Tidak sah penyembelihan qurban kecuali dengan hewan
ternak (unta, sapi atau kambing) dan yang utamanya adalah
unta, kemudian sapi, kemudian kambing. Tujuh kambing
lebih utama dari satu unta, domba lebih utama dari
kambing. Sah (berqurban) dengan hewan jantan dan hewan
betina kecuali keadaannya bunting dan hewan jantan lebih
utama. Jika banyak menjantaninya, maka hewan betina
yang tidak beranak lebih utama darinya.

Boleh (berqurban) berupa unta yang telah sempurna
baginya berumur lima tahun dan masuk ke dalam enam
tahun, dan dari sapi dan kambing yang telah sempurna
baginya dua tahun dan masuk ke dalam tiga tahun. Dari
domba yang telah sempurna baginya satu tahun atau telah
gugur gigi depannya setelah enam bulan.

2 3555 3 o 5l Il 4 Lo U s g 02 b Less52 U
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Tidak boleh (berqurban) dengan hewan yang ada
padanya penyakit kudis meskipun sedikit dan tidak boleh

n (berqurban) dengan hewan yang kurus, pincang, buta
ZJ sebelah atau sakit yang nyata. Tidak boleh (berqurban)
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yang dimakan meskipun sedikit kecuali biji pelirnya.
Qi Ll WS o Gl ey Lolgl doedll e JSU\ (fJ’UJ)
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Haram makan hewan qurban yang wajib dan wajib
menshadagahkan dengannya semuanya. Sunnah memakan
hewan kurban yang sunnah dan paling utama memakan
hatinya dan wajib menshadagahkan dengannya semuanya
kecuali sesuap yang dia bertabarruk dengan memakannya,
maka jika tidak dilakukan, maka dia bershadagah dengan
sepertiganya dan menghadiahkan sepertiganya dan makan
sepertiganya.
sty i s o) oy ) iz Og iy Jor J mudy of Ay

Sunnah seseorang menyembelihnya sendiri dan dia hadir
dalam penyembelihan jika dia tidak menyembelih sendiri,
dia menyebut Bismilah dan bertakbir kepada Allah Ta'ala
ketika penyembelihan dan bershalawat kepada Nabi
Muhammad.
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Z (agigah)nya kecuali setelah lewat enam puluh hari, maka

(Fashal) Agigah adalah sunnah muakkad dan waktunya
masuk dengan terpisahnya anak dan paling utama
penyembelihannya pada hari ketujuh (kelahiran)nya dan
tidak boleh di dalam (penyembelihan hewan aqiqgah)nya,
kecuali dengan sesuatu (hewan) yang boleh di dalam
kurban. Dan paling minimalnya adalah satu kambing dari
setiap anak yang dilahirkan, dan paling utama menyembelih
dua kambing untuk laki-laki dan satu kambing untuk
perempuan.

oSl b el Aal) Lgtnsy 0T oy Wi iy Uy gl Lisdasy
I L ol 0] ghsadl 485 4a315 (o Ly blonally ] ogflod o o]
o) 0l 35lgll o I M 4o sl eragy 63U 0 Loy (i a0
(2 5L cady S Lhad ) ke i o il piae aa Ul s
Lot 3gdgall 3 gy ais Jlo ope Uf Lhaiy U e colls iy diic U
s (58 G OV A ke Gy oy 3o (e
Dan dia memasak (daging)nya dengan manis dan tidak
dipatahkan  tulangnya  sesuai kemampuan dan
membagikannya kepada orang-orang fakir yang berada di
tempat-tempat mereka lebih dicintai dari pada
mengundang mereka kepadanya. Yang menjadi
pembicaraan dengannya adalah orang yang mempunyai
kewajiban menafkahi anak jika dia mudah (mampu) dengan
(agigah)nya sebelum lewat enam puluh hari dari kelahiran

dan tetap berlanjut tuntutan (agiqah)nya darinya ketika itu
sampai usia baligh anak. Jika tidak mampu dengan
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tidak dituntut darinya. Bahkan kalau dia melakukan
(agigah)nya ketika itu, maka jadilah ia sebagai daging
kambing (shadagah) bukan daging agigah dan seandainya
dituntut (agigah) darinya, maka dia tidak boleh
melakukannya kecuali dari harta dirinya meskipun keadaan
anaknya kaya. Dan barangsiapa yang telah baligh dan belum
diagigahkan darinya, maka disunnahkan baginya untuk
beragigah untuk dirinya.
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Dan sunnah hendaknya dia adzan ketika kelahiran anak
di telinga anak yang dilahirkan bagian kanan dan
diigamahkan shalat pada telinganya yang kiri. Dan
seseorang yang mempunyai sifat terpuji mentahniknya
seketika itu dengan sesuatu yang manis, seperti kurma.
Hendaknya dia mencukur (rambut) kepalanya meskipun
perempuan dan mensedekahkan dengan ukuran rambut-
rambutnya suatu emas atau perak dan diberi nama dari
nama-nama yang baik. Dan paling utama hendaknya
mencukur, shadagah dan pemberian nama pada hari
ketujuh. Dan paling utama nama-nama adalah Muhammad,
Abdullah dan Abdurrahman. Dan pemberian nama dengan
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lik al-Mulk, Qadhi al-Qudhah, Abdunnabiy adala
haram, dan dengan nama-nama yang buruk seperti Syihab,
Murrah dan Makruhah.
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KITAB SUMPAH DAN NADZAR

Tidak terhitung setiap dari keduanya (sumpah dan
nadzar) kecuali dari orang yang baligh, berakal dan pilihan
(sendiri) dengan syarat melafazhkan dengannya dan dia
mendengar sendiri, dan tidak terhitung sumpah kecuali
dengan suatu nama dari nama-nama Allah Ta'ala atau suatu
sifat dari sifat-sifat-Nya yang khusus bagi-Nya seperti
ucapannya 4"5.3\) ! 5,43, atau .LaSJ| o, Bersumpah dengan

makhluk seperti nabi dan ka'bah adalah haram. Dan orang
yang bersumpah menjadi kafir dengan sebabnya jika
bermaksud pengagungannya seperti pengagungannya
kepada Allah, maka jika tidak bermaksud demikian, maka ia
makruh saja.

&sw}wj‘béwg\sjbw\uswgfmg\wwj
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Hendaknya bagi seseorang menjaga dirinya dari
bersumpah, meskipun dia benar. Barangsiapa yang telah
bersumpah untuk meninggalkan sesuatu dari kewajiban
seperti shalat lima waktu atau mengerjakan perbuatan
haram, seperti memutus kekerabatan, maka dia telah
berdosa, dan dia wajib melanggar di dalam sumpahnya dan
membayar kaffarah, atau meninggalkan yang sunnah
seperti karena menunaikan hajathajat atau mengerjakan
perkara makruh seperti merokok, maka sunnah baginya
melanggar (sumpahnya) dan membayar kaffarah, atau
mengerjakan sesuatu yang mubah atau meninggalkannya
seperti memakan makanan, berpakaian dan masuk rumah,
maka yang lebih utama baginya adalah dia tidak melanggar
sumpahnya.
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Kaffarah (melanggar) sumpah adalah (1) memerdekakan
seorang budak perempuan yang sehat dari cacat yang

menghalangi untuk bekerja atau (2) memberi makan
sepuluh orang miskin yang untuk seorang dari mereka satu
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(memberi) pakaian mereka meskipun dengan sapu tangan
diberikan untuk setiap orang dari mereka. Seseorang boleh
memilih di antara tiga ini meskipun dia kaya, maka jika dia
tidak mampu darinya, maka dia wajib berpuasa tiga hari.
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céFashaI%° Nadzar itu ada dua bagian, yaitu munajjaz dan
muallag. Maka nadzar munajjaz seperti ucapan orang yang
bernadzar: Demi Allah aku akan melakukan yang demikian
itu atau aku bernadzar kepada Allah demikian, maka
menepati janji harus dilakukannya sesuai dengan yang dia
menadzarkannya segera. Sedangkan nadzar muallag ada
dua bagian, yaitu bagian pertama berkaitan dengan
memperolehnya nikmat atau terhindar dari bencana,
seperti perkataannya: Jika Allah menyembuhkanku atau
(jika) Allah menyelamatkanku dari yang demikian, maka
demi Allah aku akan melakukan yang demikian. Maka jika
yang digantungkan terjadi atasnya, maka dia wajib
melaksanakan janji dengan yang dinadzarkan dengan
segera.Dan bagian (kedua) digantungkan atas mengerjakan
sesuatu atau meninggalkannya seperti perkataannya: Jika

106




aku masuk rumah itu atau jika aku tidak berbicara dengan
Zaid, maka demi Allah aku akan melakukan yang demikian.
Jika yang digantungkan terjadi atasnya, maka wajib atas
yang bernadzar melaksanakan janjinya dengan vyang
dinadzarkan atau membayar kafarat sumpah yaitu boleh
memilih di antara keduanya.
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Dan nadzar pada hal haram tidak sah seperti membunuh
orang tanpa hak, berpuasa pada dua hari raya. Dan tidak
sah nadzar pada hal makruh, seperti shalat di kuburan dan
di dalam kamar mandi, nadzar untuk salah satu dari kedua
orang tua atau salah satu anak-anaknya, demikian juga
nadzar pada hal yang mubah seperti makan, berpakaian
dan tidur. Dan tidak ada kaffarah padanya.
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4TATIMMAH$ Ziyarah kepada nabi kita, Muhammad
merupakan sunnah muakkad bagi setiap orang dan sangat
ditekankan bagi orang-orang yang haji lebih banyak, dan
meninggalkannya padahal mampu darinya (untuk

Z) berziyarah) merupakan kerugian yang besar dan terhalang O\
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dari kebaikan yang banyak, dan mengingkarinya merupakan
kesesatan yang besar dan kerugian yang nyata. Dan lebih
utama bagi orang-orang yang berhaji mendahulukannya
atas haji jika waktu masih luas yang memungkinkan di
dalamnya memperoleh ibadah haji setelahnya.
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Dan disunnahkan bagi orang yang menuju untuk
berziyarah memperbanyak shalawat kepada Nabi di dalam
perjalanannya dan menambah dari hal tersebut jika melihat
daerah Madinah dan pohonpohonnya. Hendaknya dia
mandi ketika sampai Madinah dan sebelum memasukinya
dan jika belum mungkin maka setelah memasukinya dan
sebelum masuk masjid dan hendaknya memakai pakaian
yang lebih bersih pakaiannya dan memakai minyak wangi
dan pakaian putih lebih utama dari yang lainnya.

Hendaknya dia masuk masjid dari pintu Jibril, maka jika dia
memasukinya menuju ke ar-Raudhah asySyarif, yaitu suatu
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shalat Nabi, jika dia tidak mudah untuk mendekatinya dari
arah mimbar yang mulia. Maka jika telah selesai dari shalat,
maka dia memuji Allah Ta'ala dan memohon-Nya agar Dia
memberikan manfaat kepadanya dengan sebab ziyarah ini
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dan menerimanya darinya dan berdoa dengan sesuatu
yang lebih disukai untuknya dan orang yang dia sukai dan
kaum muslimin, kemudian dia menghadap ke tempat yang
berhadapan untuk berziyarah, maka dia berdiri menghadap
ke wajah (Nabi) yang mulia dan untuk yang demikian itu ada

tanda yang sudah diketahui di sana, maka dia
membelakangi kiblat dan menghadap ke wajah (Nabi) yang
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mengosongkan hati dari urusan-urusan dunia dengan
melihat ke bawah yang dia menghadapnya. Dan dia
mengucapkan salam kepada makhluk dengan suara yang
orang-orang yang kepadanya tanpa berisik. Dan paling yang
paling mulia dekat mendengar minimalnya adalah

ke Al o 01 gy b s UL

Dan barangsiapa yang berkehendak, maka
panjangkanlah (salamnya), kemudian dia bergeser ke arah
kanannya seukuran satu dzira', lalu mengucapkan salam
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq -radhiyallahu 'anhu-, lalu dia
bergeser ke arah kanannya seukuran satu dzira' juga, lalu
dia mengucapkan salam kepada Umar al-Farug bin
alKhaththab -radhiyallahu 'anhu-. Kemudian dia kembali ke
tempat berdirinya yang pertama menghadap wajah (Nabi)
yang mulia dan bertawassul dengan beliau untuk dirinya
dan memohon syafaat dengan sebab beliau kepada
Tuhannya -subhanahu wa ta'ala, kemudian dia berpindah
ke arah kepala makam (Nabi) yang mulia dan dia
menghadap kiblat, maka makam (Nabi) yang mulia berada
di kirinya dan berdoa dengan sesuatu yang lebih dia sukai
untuk dirinya dan kekasihnya dan kaum muslimin.
Demikianlah dia melakukan setiap hendak ziyarah.
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Dan hendaknya baginya senantiasa beradab selama
menetap di Madinah dan hendaknya dia memelihara i'tikaf
di masjidnya setiap dia memasukinya dan melakukan shalat
di dalamnya khususnya shalat berjamaah. Hendaknya dia
memperbanyak melakukan puasa, shadagah, membaca
alQur'an dan macam-macam ibadah lain, dan hendaknya
dia menziyarahi ahli Baqgi' khususnya hari Jum'at dan para
syuhada' pada perang uhud dan paling utama pada hari
kamis, masjid quba' dan paling utama pada hari sabtu dan
tempattempat para syuhada' yang lain di Madinah, yaitu
sangat terkenal di sana. Maka jika hendak pergi dan
meninggalkan masjid yang mulia (Masjid Madinah) dan dia
melakukan seperti apa yang telah dia melakukan pertama
kali masuk dan memohon kepada Allah Ta'ala agar tidak
menjadikan ini sebagai akhir perjanjian dengan ziyarah
dengan Nabi yang paling agung ini.

wgw&\@juuiw@gﬁuwdﬁg@:(uu)

Ot o etk ) £l M ol (o 58 Uly pmalinall 0 0552 2

35 e a0 Lalad) ey 0y el s LS oo g U
(s Al 315 231 el ST el Lol ol mear

111




(KHATIMAH) Hendaknya setiap orang sengaja (niat)
dengan semua perbuatan (baik) nya karena mengharap
ridha Allah Ta'ala semata sehingga dia akan menjadi
termasuk orang-orang yang ikhlas dan jika tidak demikian
maka dia termasuk orang yang riya' yang syetan sedang
mempermainkan mereka dan mereka tidak akan
mendapatkan pahala karena perbuatan (baik) mereka pada
hari kiamat. Hendaknya dia memperbaiki hubungan
(mua'malah) dengan semua makhluk pada semua urusan
dunia dan akhirat agar dia menjadi orang yang selamat
pada hari kiamat ketika dia menghadapi pertanyaan Allah

Ta'ala.
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Hendaknya dia senantiasa dalam keadaan wudhu'
selama mampu, memperbanyak dari berdzikir kepada Allah
Ta'ala dan membaca al-Qur'an pada semua waktu,
khususnya pada awal siang (pagi), akhirnya (sore), awal
malam dan akhirnya. Hendaknya dia memperbanyak untuk
mengerjakan shalat sunnah dan istighfar khususnya pada
akhir malam, dan (hendaknya dia memperbanyak) untuk
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khususnya pada pagi hari, perkumpulan yang mengandung
kebaikan dan ketika terhimpit kesusahan. Dan (hendaknya
dia memperbanyak) puasa khususnya pada hari-hari yang
utama seperti bulan-bulan haram, hari asyura', sepuluh

awal Dzulhijjah, senin dan kamis.

Mwb?fbﬂ\&&%%éw&\wdﬁ\g}vgg@
SSU o ol 08 ) ) (o ol U e IS 9 sy s JS

Dan (hendaknya) dia menjadikan takutnya kepada Allah
Ta'ala sebagai perhatian kedua matanya untuk selamanya,
karena sesungguhnya ia merupakan sebab untuk
memperoleh setiap kebaikan dan jauh dari setiap
keburukan. Dan dia tidak merasa putus asa dari rahmat
Allah, karena sesungguhnya merasa putus asa dari rahmat
Allah termasuk dosa besar.
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Dan (hendaknya) dia bertaubat dengan taubat yang
benar karena setiap dosa menimpanya, karena
sesungguhnya Allah Ta'ala mencintai orang-orang yang
taubat. Dan (hendaknya) dia senantiasa bertakwa kepada
Allah Ta'ala pada semua keadaanya yang zhahir dan bathin,
karena sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertakwa.
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Dan (hendaknya) dia menjauhi dari mengganggu
makhluk dan mencela padanya tanpa hak. Dan (hendaknya)
dia menyelesaikan dirinya semampunya dari hak Allah
Ta'ala dan hak makhluk sebelum keluarnya dari dunia (mati)
meskipun dengan minta maaf dari orangnya dan hendaklah
membuat wasiyat dengan hal itu jika belum mungkin
darinya ketika hidupnya.
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Dan (hendaknya) dia semangat untuk menjauhi dari
maksiyat kepada Allah Ta'ala seperti berbohong, saksi
palsu, sumpah yang buruk, berbicara tentang sifat-sifat

buruk orang lain, merusak hubungan di antara mereka,
hasad dan selain dari itu.
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Dan (hendaknya) dia sibuk untuk taat kepada-Nya dan
menyibukkan waktunya dengan (takwa kepada)-Nya

selama hidupnya, semoga jika datang kematian dan dia
berada dalam keadaan keridhaan, maka dia akan
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.]S._nikmat-Nya dan memadai
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Kita memohon kepada-Nya -subhanahu wa ta'ala dan
kita berwasilah kepada-Nya dengan keagungan makhluk-
Nya yang paling mulia semoga Dia (memudahkan) bagi kita
mengerjakan perbuatan dengan ridha-Nya di dunia dan
akhirat, khususnya ketika ruh-ruh kita dicabut dan di dalam
kubur-kubur kita dan pada hari ketakutan yang sangat besar
bersama nenek moyang kita dan keturunan kita, pengikut-
pengikut kita, guru-guru kita, kekasih-kekasih kita dan kaum
muslimin yang masih hidup dan yang meninggal di antara

mereka.
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Maha suci Engkau ya Allah dan dengan memuiji-Mu. Saya
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah
dengan sebenarnya kecuali Engkau, aku memohon ampun
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu. Segala puji bagi
Allah Tuhan semesta alam. Pujian yang menyamai nikmat-
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pujian itu patut terhadap kemuliaan-Mu serta keagungan
kerajaan-Mu
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Ya Allah limpahkanlah rahmat vyang disertai
pengagungan, kesejahteraan dan keberkahan kepada tuan
kita Nabi Muhammad yang seorang hamba-Mu, nabi-Mu,
rasul-Mu yang merupakan seorang nabi yang ummi dan
(limpahkanlah juga rahmat yang disertai pengagungan,
kesejahteraan dan keberkahan) kepada keluarga tuan kita
Nabi Muhammad, para sahabatnya, istri-istrinya,
keturunannya dan ahli baitnya sebagaimana yang telah
Engkau limpahkan rahmat yang disertai pengagungan,
kesejahteraan dan keberkahan kepada tuan kita Nabi
Ibrahim dan keluarga tuan kita Nabi Ibrahim di alam dunia,

sesungghunya Engkau maha terpuji dan maha mulia.
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